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KATA PENGANTAR

Assalaamu‘alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan seqala nikmat,
berkah, rahmat dan hidayah-Nya serta shalawat dan salam semoga selalu tercurah
kepada nabi Muhammad Saw dan para pengikutnya hingga akhir zaman. Dengan izin-
Nya jua, maka penyusunan Tugas Akhir dengan judul “ AUTISM CENTER DI
JOGJAKARTA Penekanan Pada Penataan Ruang Berdasarkan Konsep Bentuk
Permainan ‘Lego’ dan Kenyamanan Visual  ini dapat diselesaikan dengan semaksimal
mungkin dan tepat pada waktunya.

Sebuah proses perjalanan yang panjang telah menghasilkan karya dengan
berbaqai kekurangan dan keterbatasan. Semua itu akan mengantarkan untuk menijadi
manusia yang berquna dalam perjalanan berikutnya yang akan ditempuh.

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk mengajak masyarakat agar lebih
memahami kebutuhan anak Autisme. Anak Autisme sangat membutuhkan perhatian
yang besar karena mereka tmengalami gangguan perkembangan yang kompleks yang
disebabkan adanya kerusakan pada otak. Sehingga melalui perancangan Autism Center
ini atrak Autisme akan mendapat berbagai macam aktifitas yaitu belajar, bermain serta
proses terapi. Sedangkan untuk masyarakat umum dapat mencari dan mengetahui
masalah seputar Autisme dengan mudah.

Dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan Tugas Akhir ini, penulis banyak
mendapat bantuan dan bimbingan dari berbaqai pihak, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Oleh karena itu, penulis menyampaikan rasa hormat dan terimakasih

yang sebesar-besarnya.




Penulis sepenuhnya menyadari bahwa dalam penyusunan Tugas Akhir ini
masih jauh dari sempurna, untuk itu seqala kritik, saran serta masukan yang
membangun sangat penulis harapkan. Akhir kata, semoga laporan ini dapat berquna
dan bermanfaat bagi penulis pribadi khususnya dan pembaca sekalian pada umumnya.
Amin.

Wassalaamu'alaikum Wr. Wb.

Jogjakarta, Juni 2005

Penyusun,

Aulia Hijriastuti
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ABSTRAK

Kehidupan anak-anak tidak pernah lepas dari peran orangtua, pun demikian dengan anak-anak
penderita autisme. Anak-anak autisme sangat membutuhkan perhatian yang besar dari orangtua karena
meteka mengalami gangquan perkembangan yang kompleks yang disebabkan adanya kerusakan pada
otak.

Setiap tahun penderita autisme semakin bertambah banyak. Saat ini, autisme menimbulkan
keprihatinan yang mendalam terutama bagi orangtua karena autisme dapat terjadi pada siapa saja.
Namun dalam kenyataannya, fasilitas yang dibutuhkan untuk mewadahi anak-anak penderita autisme
mash sangat kurang. Sehingga diperlukan suatu wadah yang dapat memberikan kenyamanan bagi anak
autisme, yaitu dengan merancang bangunan sesuai kebutuhan anak autisme dan menjadikan bangunan

tersebut sebaqai sarana interaksi.

Autism center adalah suatu bangunan yang didalamnya terdapat berbagai macam aktifitas
pendidikan untuk anak-anak penderita autisme yaitu belajar, bermain dan proses terapi. Selain itu juga
terdapat bangunan untuk aktifitas para ahli dan masyarakat umum yanq akan menaari dan mengetahui
informasi yang berkaitan dengan autisme. Konsep bangunan ini adalah penekanan pada penataan ruang
berdasarkan konsep bentuk permainan ‘Lego’ dan kenyamanan visual. Dari konsep tersebut, diharapkan
anak-anak penderita autisme merasa nyaman dan mampu menjalankan proses pendidikan dengan baik.
Penerapan warna dan material sesuai dengan rekomendasi merupakan penerapan terhadap konsep

kenyamanan visual.
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AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

BAGIAN 1

KONSEP

1. 1. Latar Belakarig

Masa perkembangan anak adalah masa yang sangat penting dalam
proses pembentukan pribadi seseorang. Proses pembentukan tersebut dapat
melalui aspek pendidikan. Pertama kali, anak-anak akarn memperoleh suatu
pendidikan adalah dari orangtua mereka. Selain itu, pendidikan formal

(sekolah) juga sangat berpengaruh dalam proses pembentukan tersebut.

Sekolah sebagai media pendidikan, saat ini masih kurang
memperhatikan berbagai syarat dan pertimbangan yang sesuai dengan
kondisi anak. Oleh karena itu, bangunan yang di rancang untuk anak-anak
harus disesuaikan dengan kondisi anak yang nantinya terlibat langsung di
dalam bangunan tersebut. Merancang suatu bangunan memerlukan konsep
yang mampu merangsang koordinasi sensorik-motorik pada anak-anak.
Sedangkan untuk anak éutis sangat berbeda dengan anak-anak normal pada
umumnya, sehingga bangunan yang dirancangpun harus disesuaikan dengan

anak autis.

Sejak beberapa tahun terakhir ini masalah autisme mulai merebak di
Indonesia. Ini terlihat dengan mulai beredarnya informasi mengenai autisme,
dibukanya pusat-pusat terapi serta sekolah-sekolah yang menangani anak

penderita autis.

1. 1. 1. Autisme

Autisme adalah gangguan perkembangan yang kompleks yang
disebabkan adanya kerusakan pada otak. Kelainan pada pefkembangan otak
anak autis membuat anak tersebut sulit untuk mengerti lingkungan di
sekitarnya, tidak dapat membentuk hubungan sosial maupun komunikasi

AULIA HIJRIASTUTI 1
00512 182




AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

yang normal. Saat ini, autisme menimbulkan keprihatinan yang mendalam,

terutama bagi orangtua. Autisme dapat terjadi pada siapa saja. Biasanya,

gejala sudah mulai tampak pada saat anak berusia di bawah 3 tahun.

Menurut Powers (1989) karakteristik anak autistik adalah adanya 6 gejala/

gangguan, yaitu dalam bidang:

1. Interaksi sosial:

Tidak tertarik bermain bersama teman.
Lebih suka menyendiri.

Tidak ada/ sedikit kontak mata atau menghindar untuk
bertatapan.

Senang menarik-narik tangan orang lain untuk
melakukan apa yang ia inginkan, misal: bila ingin

meminta minum.

2. Komunikasi (bicara, bahasa dan komunikasi):

Perkembangan bahasa lambat atau sama sekali tidak
ada.

Senang meniru atau membeo (echolalia).

Anak tampak seperti tuli, sulit berbicara, atau pemah
berbicara tetati sirna.

Kadang kata-kata yang diucapkan tidak sesuai dengan

artinya.

Mengoceh tanpa arti berulang-ulang, dengan bahasa
yang tidak dapat dimengerti orang lain.

Bicara tidak dipakai untuk alat berkomunikasi.

Bila senang meniru, dapat hafal betul kata-kata atau

nyanyian tanpa mengerti artinya.

AULIA HIJRIASTUTI 2
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AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

e Sebagian dari anak ini tidak dapat berbicara (non verbal)
atau sedikit berbicara (kurang verbal) sampai usia

dewasa.
3. Pola bermain:
¢ Tidak bermain seperti anak-anak pada umumnya.

e Senang akan benda-benda yang berputar, seperti kipas

angin, gasing.

e Tidak bermain sesuai fungsi mainannya, misalnya:

sepeda dibalik kemudian rodanya di putar-putar.
e Tidak kreatif dan tidak imajinatif.

e Dapat sangan lekat dengan benda-benda tertentu yang
dipegang terus dan dibawa kemana-mana.

4. Gangguan sensoris:
¢ Bila mendengar suara keras langsung menutup telinga.

e Sering menggunakan indera pencium dan perasanya,
seperti. senang mencium-cium, menjilat mainan atau

benda-benda.

e Dapat sangat sensitif terhadap sentuhan, seperti: tidak

suka dipeluk.

o Tidak sensitif terhadap rasa sakit dan rasa takut.

5. Perkembangan terlambat atau tidak normal:

‘ e Perkembangan tidak sesuai dengan anak normal,
khususnya dalam ketrampilan sosial, komunikasi dan

kognisi.

----------------------------------------------------------------------------------------------

AULIA HIJRIASTUTI 3
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AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

e Dapat mempunyai perkembangan yang normal pada
awalnya, kemudian menurun bahkan sirna, misal: pernah
dapat berbicara kemudian hilang.

6. Penampakan gejala:

e Gejala diatas dapat mulai tampak sejak lahir atau saat
masih kecil. Biasanya sebelum usia 3 tahun.

e Pada beberapa anak sekitar umur 5-6 tahun gejala
tampak berkurang.

Gejala lain yang juga sering tampak adalah dalam bidang:
Perilaku:

e Memperlihatkan perilaku stimulasi diri seperti: begoyang-
goyang, mengepakkan tangan menyerupai burung, berputar-
putar mendekatkan mata ke televisi, lari/ berjalan bolak-balik,

melakukan gerakan yang berulang-ulang.
e Tidak suka pada perubahan.
¢ Dapat pula duduk bengong dengan tatapan mata kosong.
Emosi:

e Sering marah-marah tanpa alasan yang jelas, tertawa-tawa,
menangis tanpa alasan.

o Temper tantrum (mengamuk tidak terkendali) jika dilarang atau
tidak diberikan keinginannya.

o [Kadang suka menyerang atau merusak.
¢ Kadang-kadang anak berperilaku yang menyakiti dirinya sendiri.

e Tidak mempunyai empati dan tidak mengerti perasaan orang
[ain.

AULIA HURIASTUTI 4
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AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

Dalam ‘spektrum autisme’ ada lima kategori kelainan, yaitu:

1. Autisme infanti adalah ketidakmampuan sejak lahir dalam
bersosialisasi dan berkomunikasi. Sampai pada usia 3 tahun
mempunyai daya imajinasi yang tinggi dalam bermain dan
berperilaku, minat dan aktifitas yang unik (aneh).

2. Asperger syndrom adalah ketidakmampuan dalam bersosialisasi
tanpa adanya keterlambatan pada kemampuan bicara.
Kecerdasannya berada pada tingkat normal atau diatas normal.

3. PDD — NOS (Pervasive Developmental Disorder Not Otherwise),
atau bisa disebut autis yang tidak umum, dimana diagnosisnya
dapat dilakukan jika anak sudah tidak memenuhi kriteria diagnosa
yang ada tetapi anak tersebut mempunyai ketidakmampuan pada

beberapa perilaku.

4. Rett syndrom adalah ketidakmampuan yang semakin hari semakin
parah (progresif), sampai saat ini diketahui hanya menimpa pada
anak perempuan. Pertumbuhannya semula normal, lalu diikuti
dengan kehilangan keahlian yang sebelumnya telah dikuasai
dengan baik, khusus untuk kemampuan dalam menggunakan
tangan yang kemudian berganti menjadi pergerakan tangan yang
berulang-ulang, mulai pada usia 1 hingga 4 tahun. ’

5. Gangguan desintegrasi masa kanak-kanak adalah pertumbuhan
normal pada usia 1 hingga 2 tahun, kemudian kehilangan

kemampuan yang sebelumnya telah dikuasai dengan baik. .

Perbandingan anak autisme antara laki-laki dan perempuan adalah 4
:1. Anak laki-laki lebih mudah mendapat gangguan fungsi otak , namun anak
perempuan autisme biasanya mempunyai gejala yang lebih berat. Selain itu,
pada tes inteligensi hasilnya lebih rendah dibanding dengan anak laki-laki.
Penyandang autisme ditentukan pada keluarga dengan berbagai tingkat
sosio-ekonomi dan inteligensi.

AULIA HIJRIASTUTI 5
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AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

1. 1. 2. Faktor penyebab autisme

Mernurut Budiman (Kompas, 26-9-200), peningkatan kasus autisme
belakangan ini selain faktor kondisi dalam rahim seperti terkena virus
Toxoplasmosis, Sitomegalovirus, Rubela atau Herpes, dan faktor Herediter,
juga diduga karena pengaruh zat-zat beracun. Misalnya timah hitam (Pb) dari
knaipot kendaraan, cerobong pabrik, cat tembok, kadmium (Cd) dari batu
baterai, air raksa (Hg) yang juga digunakan untuk menjinakkan kuman pada
imunisasi. Demikian pula antibiotik yang memusnahkan hampir semua kuman
baik dan buruk di saluran pencernaan, sehingga jamur merajalela di usus.
Logam-logam berat yang menumpuk di tubuh wanita dewasa masuk ke janin

lewat demineralisasi tulang, dan tersalur ke bayi melalui ASI.

Peran Hg pada kejadian autisme dikemukakan pula oleh Dr. Bernald
Rimland dari Autism Research Institution San Diego. Hasil analisis mineral
rambut anak penderita autisme menunjukkan kadar Pb dan Hg yang tinggi.
Sedang pendapat lain dikemukakan oleh Widyawati yakni beberapa teori
tentang penyebab autisme, antara lain:

e Teori Psikososial

Kanner mempertimbangkan adanya pengaruk psikogenik sebagai penyebab
autisme: orangtua yang emosional, kaku dan obsesis, yang mengasuh anak
mereka dalam suatu atmosfer yang secara emosional kurang hangat bahkan
dingin. Pendapat lain mengatakan adanya trauma pada anak yang
disebabkan hostilitas yang tidak disadari ibu. Menurut Bruno Bettelheim,

perilaku orangtua dapat menimbulkan perasaan terancam pada anak-anak.
o Teori Biologis

Teori ini berkembang karena beberapa faktor seperti berikut. adanya
hubungan yang erat dengan retardasi mental (75-90%), perbandingan laki-
laki:perempuan = 4:1, meningkatnya insidens gangguan kejang (25%), dan
adanya beberapa kondisi medis serta genetik yang mempunyai hubungan
dengan gangguan kini. Hingga sekarang ini, diakui bahwa gangguan autisme
merupakan suatu sindrom perilaku yang dapat disebabkan oleh berbagai

AULIA HJRIASTUTI 6
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AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

kondisi yang mempengaruhi sistem saraf pusat. Namun demikian, sampai
saat ini belum diketahui dengan pasti letak abnormalitasnya. Hal ini diduga
karena adanya disfungsi dari batang otak dan mesolimbik. Namun, dari
penelitian terakhir ditemukan kemungkinan adanya keterlibatan hari sebelum.
Berbagai kondisi tersebut antara lain:

o Faktor genetik

Hasil penelitian terhadap keluarga dan anak kembar menunjukkan adanya
faktor genetik yang berperan dalam perkembangan autisme. Pada anak
kembar satu telur ditemukan sekitar 86-89%, sedang anak kembar dua telur
0%. Pada penelitian terhadap keluarga ditemukan 2,5-3% autisme pada
saudara kandung, yang berarti 50-100 kali lebih tinggi dibanding pada
populasi normal. Penelitian terbaru menemukan adanya peningkatan
gangguan psikiatrik pada anggota keluarga dari penyandang autisme berupa
peningkatan insidens gangguan afektif dan ansietas, juga peningkatan

gangguan pada fungsi sosial.

Selain itu juga ditemukan adanya hubungan antara autisme dengan sindrom
fragile-X, yaitu suatu keadaan abnormal dari kromosom X. Pada sindrom ini
ditemukan kumpulan berbagai gejala, seperti retardasi mental dari yang
ringan sampai yang berat, kesulitan belajar pada yang ringan, daya ingat
jangka pendek yang buruk, fisik yang abnormal pada 80% laki-laki dewasa,
clumsiness, serangan kejang dan hiperefleksi. Sering tampak pula gangguan
perilaku seperti hiperaktif, gangguan pemusatan perhatian, impulsif dan
ansietas. Gambaran autisme seperti tidak mau bertukar pandang, stereotip,
pengulangan kata-kata dan perhatian/minat yang terpusat pada suatu benda
atau objek sering ditemukan.

e Faktor Perinatal

Komplikasi pranatak, perinatal dan neonatal yang meningkat pada anak
autisme. Komplikasi yang sering ditemukan adalah adanya pendarahan
setelah trimester pertama dan ada kotoran janin pada cairan amnion, yang
merupakan tanda bahaya dari janin (Fetal distress). Penggunaan obat-obatan

----------------------------------------------------------------------------------------------
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tertentu pada ibu yang sedang mengandung diduga ada hubungannya
dengan timbulnya autisme. Adanya komplikasi waktu bersalin seperti
terlambat menanggis, gangguan pernapasan, anemia pada janin, juga diduga

ada hubungannya dengan autisme.
e Model Neuroanatomi

Berbagai kondisi patologi diduga mendorong timbulnya perilaku pada
autisme. Ada beberapa daerah di otak anak autisme yang diduga mengalami
disfungsi. Adanya kesamaan perilaku autistik dan perilaku abnormal pada
orang dewasa yang diketahui mempunyai lesi di otak, dijadikan dasar dari

berbagai teori penyebab autisme.
o Hipotesis Neurokhemistri

Sejak ditemukan adanya kenaikan kadar Serotonin didalam darah pada
sepertiga anak autis tahun 1961, fungsi neurotransmitter pada anak autisme
menjadi fokus perhatian banyak peneliti. Dengan anggapan bila fungsi
neurokhemistri yang ditemukan merupakan dasar dari perilaku dan kognitif
yang abnormal, dengan terapi obat diharapkan disfungsi neurotransmitter
dapat dikoreksi. Beberapa jenis neurotransmitter yang diduga mempunyai
hubungan dengan autisme antara lain: Serotonin, Dupamin dan opioid

endogen.
e Teori imunologi

Ditemukannya penurunan respon dari sistem imun pada beberapa anak
autistik meningkatkan kemungkinan adanya dasar imunologis pada beberapa
kasus autisme. Ditemukan antibodi beberapa ibu terhadap antigen lekosit
anak meraka yang autisme, memperkuat dugaan ini karena ternyata antigen
lekosit juga ditemukan pada sel-sel otak. Dengan demikian antibodi ibu dapat
secara langsung merusak jaringan saraf otak janin yang dapat menjadi

penyebab autisme.
¢ Infeksi virus

Peningkatan frekuensi yang tinggi dari gangguan autisme pada anak-anak
dengan congenital rubella, herpes simplex encephalitis dan cicytomegalovirus
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infection, juga pada anak-anak yang lahir selama musim semi dengan
kemungkinan ibu mereka menderita influensa musim dingin saat mereka
dalam rahim, telah membuat para peneliti menduga infeksi virus ini

merupakan salah satu penyebab autisme.

1. 1. 3. Penanganan dan Pelayanan Pendidikan

Salah satu bentuk penangganan autisme yang paling efektif adalah
melalui pendidikan yang disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan
anak (Holmes, 1998). Program pengajaran restruktur dinyatakan sebagai cara
untuk memperoleh kemajuan yang besar. Hal ini terjadi karena guru secara
aktif mengambil inisiatif untuk berinteraksi dan memberi petunjuk, juga
menjalankan tugasnya dari bagian terkecil sehingga anak mudah mengikuti
tahap-tahap pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini
juga membuat anak autistik dapat memperkirakan apa yang akan didapatnya.
Perubahan mendadak kadang membuat anak-anak panik dan tantrum.
Namun tetap perlu mengajarkan juga hal-hal yang spontan dan fleksibel
terutama dalam keterampilan sosiainya (Baron-Cohen, 1993). Untuk
pendidikan yang disesuaikan dengan karakteristik anak autistik ini sejalan
dengan yang terangkum dalam Buku Pedoman Pendidikan Bagi Anak
Autistik, 2002 yang merupakan sebagian dari peran serta pemerintah melalui
Direktorat Pendidikan Luar Biasa Departemen Pendidikan Nasional kepada
anak autistik di Indonesia. Model layanan pendidikan anak autistik tersebut

terbagi menjadi:
Layanan pendidikan awal:

1. Program intervensi dini

2. Program terapi penunjang
Layanan pendidikan lanjutan:

1. Kelas transisi atau kelas persiapan
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2. Program lanjutan lainnya seperti program inklusi, program terpadu,
sekolah khusus autistik, program sekoiah di rumah dan griya

rehabilitasi autistik.

Sedangkan bentuk program terapi penunjang bagi anak autis dapat
diberikan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak, antara lain:

e Terapi wicara: membantu anak melancarkan otot-otot mulut

sehingga membantu anak berbicara lebih baik.
o Terapi okupasi: untuk melatih motorik halus anak.

o Terapi bermain: mengajarkan anak melalui belajar sambil

bermain.

o Terapi medikamentosa/ obat-obatan (drug therapy):dengan
memberikan obat-obatan oleh dokter yang berwenang.

e Terapi melalui makanan (diet therapy): untuk anak-anak

dengan masalah alergi makanan tertentu.

o Sensory Integration Therapy: untuk anak anak yang
mengalami gangguan sensorik.

e Auditory Integration therapy: agar pendengaran anak lebih

sempurna.

e Biomedical Treatment/ therapy: penanganan biomedis yang
paling mutakhir melalui perbaikan kondisi tubuh agar terlepas
dari faktor-faktor yang merusak, misainya keracunan logam
berat, efek casomorphine dan gliadorphin, allergen.

Karakter anak autis tidak dapat dibedakan menurut faktor usia karena
mereka mempunyai kondisi yang membuat dirinya tidak dapat membentuk
hubungan sosial atau komunikasi yang normal walaupun usia mereka
semakin bertambah. Walaupun demikian, karakter tersebut dapat dibedakan
menurut lama atau barunya anak autis tersebut bersekolah.
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Diagram 1. 1. Karakter Anak Autism

Sumber: wawancara dan analisa

Selain dengan terapi-terapi diatas, penanganan anak autis juga
dengan menggunakan metode ABA. Metode ABA (Applied Behaviour
AnaIySis) atau tata laksana perilaku atau biasa dikenal dengan metode
Lovaas. Hal ini karena lvar Lovaas (psikolog Amerika) yang menggunakan
dan mempopulerkan metode ini pada penatalaksanaan bagi anak yang
mengalami gangguan perkembangan terasuk anak autistik. Di Indonesia,
metode ini baru berkembang kira-kira pada akhir tahun 1996.

Metode ABA banyak dipakai untuk penanganan anak autis karena

metode ini mempunyai kelebihan dengan ciri-ciri:
e Terstruktur : teknik mengajar yang jelas.
e Terarah . panduan program yang dapat dijadikan sebagai acuan;
o Terukur . keberhasilan/ kegagalan dapat diketahui dengan pasti.

Mekanisme metode ABA menggunakan A-B-C (Antecedent-Behaviour-
Consequence).

e A: Antecedent (pra kejadian)/ hal yang mendahuiui perilaku atau yang
membuat suatu perilaku terjadi.

e B :Behaviour/ perilaku atau respon yang muncul setelah adanya
Antecedent.

¢ (C: Consequence/ akibat yang didapat setelah perilaku terjadi.

AN R IR EXI NN AN NS NN S AN RN NN NN R NN EE NN I RN AN I N RN N AN RN AN S AN AN NS AN NN AN SRR AN NN
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Tata laksana perilaku dengan metode ABA, pada awalnya menggunakan
system one-on-one (satu guru, satu murid). Dengan menggunakan konsep A-
B-C,maka disesuaikan sebagai berikut:

e A: Antecedent/ perintah atau instruksi yang diberikan ke anak.
e B : Behaviour/ perilaku atau respon yang muncul setelah instruksi.
o C: Consequence/ konsekuensi yang didapat anak setelah respon.

Pelaksanaan metode ABA sebaiknya mengandung hal-hal sebagai berikut

yaitu:

e Discrete Trial Training (DTT). memecah setiap ketrampilan yang
belum dimiliki oleh anak ke dalam bentuk ketrampilan yang lebih kecil
atau sederhana.

e Menggunakan Reinforcement (imbalan): bila anak bisa melakukan
instruksi atau perintah yang diberikan, maka anak tesebut diberi
imbalan yang dia suka.

o Repetitive (pengulangan). setiap ketrampilan yang diajarkan
diberikan secara berulang-ulang sampai anak tersebut menguasai

ketrampilan tersebut tanpa dibantu lagi.

e Konsisten: pelaksanaan terapi dijalankan dengan konsisten oleh
semua orang yang terlibat dengan anak, dalam memberikan instruksi

dan dalam pemberian konsekuensi ataupun imbalan.

e Penilaian dan pencatatan: program terapi yang dijalankan harus

dicatat secara rinci dan dinilai setiap kali terapi dilaksanakan.

1. 1. 4. Prompt/ Bantuan

Prompt adalah bantuan yang sifatnya membantu anak agar mampu
berespon benar sesuai dengan insruksi yang diberikan.

Jenis-jenis prompt yang diberikan antara lain:

1. Prompt fisik: secara fisik anak dibantu untuk merespon dengan benar.

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll (AR R ER SN RN RN FERNRRRNNY N
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2. Prompt verbal: terapis membantu melalui ucapan/ kata-kata yang

mengarahkan kepada respon yang benar.

3. Prompt model: terapis memberi contoh langsung agar anak dapat

menirunya.

4. Prompt gestural: bantuan secara isyarat, dengan menunjukkan, melirik

ataupun gerakan kepala.

5. Prompt tempat (positional): membantu dengan meletakkan benda pada
posisi lebih dekat dengan si anak, sehingga memperbesar kemungkinan

anak merespon sesuai yang diinginkan.

1. 1. 5. Permainan ‘LEGO’

Lego adalah suatu bentuk permainan yang terdiri dari susunan balok
dan kubus baik horisontal maupun vertikal. Saat ini permainan lego terdiri dari
lego klasik dan lego modern. Lego klasik mempunyai bentuk yang masih
monoton sedangkan lego modern sudah memiliki bentuk yang bermacam-
macam.Permainan lego merupakan permainan yang efisien, praktis dan
efektif. Bentuk mainannya simpel tetapi dapat menghasilkan berbagai macam
bentuk yang dikehendaki. Bermain lego akan menjadikan percaya diri,
komitmen dan berwawasan karena dituntut untuk berpikir, membuat cerita

dan membangun.

1. 1. 6. Karakter ‘LEGO’

o Membentuk grid

Susunan lego selalu membentuk grid yang teratur dan mempunyai ukuran
tertentu. Susunan unsur-unsur lego selalu mempunyai jarak yang sama
dalam satu ukuran. Susunan grid yang selalu terlihat itu merupakan salah
satu karakter lego ( Sukinah, Spd, terapis anak autisme).
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Gambar 1. 1. Manfaat permainan ‘Lego’
Sumber: Internet

Gambar 1. 2. Bentuk-bentuk permainan ‘Lego’
Sumber: Internet

¢ Mempunyai warna

Wama permainan lego sangat bermacam-macam sehingga terkesan
atraktif dan menarik sehingga permainan ini cukup digemari oleh anak-
anak. Anak akan berimajinasi dan menimbulkan kreativitas melalui warna-
warna tersebut untuk menghasilkan bentuk-bentuk dari unsur-unsur lego,

misalnya bentuk rumah, pesawat, robot dan bentuk yang fain.
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Gambar 1. 3. warna lego mempengaruhi imajinasi dan kreativitas
Sumber: internet

1. 1. 7. ‘LEGO’ dan Autisme

Hubungan antara lego dengan anak penderita autis adalah sebagai
salah satu bagian dari bentuk terapi karena permainan ‘lego’ mempunyai
bentuk dan warna yang beraneka ragam sehingga anak akan merasa tertarik
untuk bermain. Dari permainan ‘lego’ tersebut, secara tidak langsung anak
akan mengalami terapi sensorik dan motorik. Selain itu anak juga akan

belajar berimajinasi dan berkreativitas.

tevemimimansusuinsnvarnwsd

werangkal malnan : - imajinasi
wencerftakan beniuk : ~ kreativitas

HT I

Diagram 1. 2. Terapi dari permainan ‘lego’
Sumber: Wawancara dan analisa
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1. 2. Permasalahan

1. 2. 1. Permasalahan umum

Bagaimana merancang sebuah bangunan autis center yang dapat
berfungsi sebagai tempat pendidikan, terapi dan penelitian mengenai

autisme.

1. 2. 2. Permasalahan khusus

e Bagaimana merancang bangunan autis center dengan tata ruang
berdasarkan bentuk permainan /ego yang mempunyai bentuk
berbeda-beda dan nantinya akan menghasilkan keterpaduan
bentuk yang mampu untuk merangsang koordinasi sensorik-motorik
dan akan mengurangi gejala autisme pada anak-anak.

e Bagaimana menerapkan penggunaan berbagai jenis material dan
warna ke dalam tata ruang dalam maupun luar yang dapat

memberikan terapi melalui visualisasi.

1. 3. Tujuan dan Sasaran
1. 3. 1. Tujuan

« Merancang sebuah bangunan untuk anak-anak autis sebagai
sarana untuk memfasilitasi aktivitas belajar, bermain, terapi dan

penelitian pada anak-anak autis.

¢ Merancang fasilitas pendidikan yang berkualitas melalui konsep
perancangan tata ruang yang sesuai dengan perilaku anak-anak

autis.

1. 3. 2. Sasaran

Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan bangunan Autism
Center yang mewadahi aktivitas anak-anak autisme baik belajar maupun
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bermain serta memberikan terapi-terapi. Perancangan tersebut diharapkan

dapat:

e Memberikan kenyamanan dan keamanan untuk aktifitas anak-anak
autis baik dalam bermain, belajar maupun terapi.

e Menciptakan kenyamanan visual sebagai salah satu bentuk terapi.

e Menciptakan tata ruang yang diatur berdasar bentuk permainan
lego dengan penggunaan material dan warna yang berbeda-beda
pada penataan ruang tersebut.

e Menciptakan tempat penelitian bagi para ahli di bidang autisme
untuk memperdalam penanganannya dalam masalah autisme.

1. 4. Lingkup Bahasan

Lingkup bahasannya adalah bangunan autis center dengan
pendekatan terapi pada perilaku anak-anak autis melalui kenyamanan
visual dan kenyamanan tata ruang pada bangunan tersebut, baik
bangunan luar maupun dalam. Misainya datlam pemilihan warna
dinding pada interior dan eksterior, pengaturan pola lantai dan
pemilihan material pada interior ruang kelas maupun eksteriornya, dan
kenyamanan gerak siswa dan guru dalam kegiatan belajar dan
bermain ditentukan oleh kenyamanan tata ruang.

1. 5. Metode Pembahasan
¢ Mencari data

Metode yang digunakan dengan pengumpulan data baik melalui
pengamatan secara langsung maupun pengamatan secara tidak langsung
serta melalui studi kasus.
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Pengamatan langsung:

Pengamatan langsung dilakukan dengan mendatangi LBA Bina
Anggita yang terletak di Gedong Kuning Yogyakarta sehingga dapat

mengamati langsung tingkah laku anak aultis.
Pengamatan tidak langsung:

Pengamatan tidak langsung dilakukan melalui internet dan televisi

sehingga dapat memberi tambahan informasi mengenai autisme.
Studi literatur:

Menganalisa dan mempelajari pola tingkah laku dan karakteristik anak
autis melalui buku-buku, seminar kit dan artikel-artikel yang membahas

masalah autis dan penanganannya.
e Analisis

Merupakan tahap penguraian dan pengkajian data serta informasi
mengenai lokasi site/ tapak yang sesuai dengan perancangan bangunan,
penataan ruang berdasar permainan lego, kenyamanan visual, bentuk
bangunan serta kriteria dan teori mengenai autism center yang mengacu

pada berbagai aktivitas yang diwadahinya.
e Kesimpulan

Pada dasarnya anak-anak penderita autis membutuhkan suatu wadah
yang dapat memfasilitasi aktivitas dari anak-anak autis tersebut. Bangunan
yang mewadahi tersebut harus sesuai dengan karakteristik anak autis dengan
mempertimbangkan kenyamanan visual dan penataan ruang, sehingga
bangunan tersebut dapat memberikan kualitas pendidikan yang tinggi.

¢ Konsep Umum

Konsep yang ditawarkan pada bangunan Autism Center ini ditekankan
pada tata ruang berdasarkan konsep bentuk permainan ‘Lego’ dan
kenyamanan visual melalui bentuk fisik bangunan, penataan ruang dalam

maupun luar serta penggunaan material dan warna dalam bangunan tersebut.

----------------------------------------------------------------------------------------------
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Kenyamanan visual dapat diartikan dengan penggunaan material dan
warna yang dapat mendukung proses terapi pada anak-anak autis.
Penggunaan material dan warna yang mencolok akan mengundang perhatian
dari anak autis sehingga mereka dapat belajar memperhatikan sesuatu

dengan konsentrasi.

MATERIAL

Material yang digunakan bermacam-macam tetapi harus
mempertimbangkan perilaku dari anak autis. Penggunaan material harus
aman dan tidak membahayakan bagi penderita autis, misalnya
menggunakan material yang lunak untuk menghindari bahaya anak yang
sedang mengalami tantrum (ngamuk), materialnya bisa berupa karet yang
berwarna warni, karpet, pasir dan rumput. Pengaturan pola lantai dengan
menggunakan material yang bertekstur dan penataan yang beragam juga
dapat mendukung proses terapi tersebut.

WARNA
Psikologi Wama

Efek psikologis warna sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia
karena berkaitan dengan efek emosional yang ditimbulkan oleh warna.
Pemilihan warna pada elemen-elemen ruang maupun bangunan sangat
berpengaruh terhadap pembentukan suasana, terutama untuk menciptakan
efek emosional atau psikologis pada pemakainya. Warna dapat dibedakan
menjadi dua kelompok besar, yaitu warna panas dan warna dingin. Warna
dingin berkesan tenang, lembut, dan sejuk. Warnanya meliputi hijau, biru dan
ungu. Warna panas antara lain meliputi merah, jingga dan kuning. Warna ini
memberikan kesan riang, penuh gairah dan bergolak/ bersemangat.
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Efek psikologis warna

eyakinkan, konservatit, bertanggunajawab,ant, dapat
diandalkan, cerdas, memberi ketenangan, instrospektif,
intuitif, bijaksana.

Jenuh kedamaian, penuh cinfa, penyayang, idealistik,
tulus, kreatif, punya kemavan, komunikatif, keras.

Birv kehijavan ntar, kreatit, egoseniris, cerewet, teratur.

Hi enuh kedamalan, sefia, seimbang, baik hati, stabil,
ljau sensittf, pengasih, ulet.

ferspekiit, tampa prasangka, penuh rasa takut.
erlarg aimuslas.sordas, Kict opTinletiE KownpaTir—

berubah-ubah.

Mewmberi ketenangan, terasing waspada.
Hit Pintar, serius, berkvasa, drﬁ'ﬁ%awa aman,
[ram penub, kematian, tak dikenal.

Coklat keabuan p adpma’jtamgyae: "&E}' :,;"ET";”W sembang, ]u]ur
Coklat Jasit, mudah memahami, sefia, sederhana, mengerti
oKla B kewajiban, pekerja keras, pekerja berat, menjemukan,
lingga/ oramge f agag;;f;lff m?'nafeqembh'aan tidak bertele-tele,
| Venuh cinta, rileks, ram%tamahm
fenun semangat, sensuz iriah, tidak sabar,
resah, mauenﬂngkan sukses menunrli kata haﬂ.

Tabel 1. 1. Efek Psikologis Warna
Sumber: Terapi warna, Wauters and Thompson, 2001, prestasi pustaka

Konsep Warna Bagi Anak

Kesukaan anak terhadap suatu warna tergantung pada selera pribadi
dan sikap budaya. Anak-anak lebih menyukai warna cerah dan menyala,
namun kurang menyukai warna pastel. Semakin bertambah usia, kesukaan
akan warna mulai berubah. Kebanyakan dari mereka menyukai warna merah,
biru, kuning, hijau, tetapi kurang menyukai warna hitam, putih dan coklat.
Konsep estetika suatu gambar sangat dipengaruhi warna daripada bentuk.
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Anak-anak mengartikan warna berdasarkan pengalaman, misalnya warna
kuning pada matahari memberikan rasa hangat dan kebahagiaan.

Begitu juga untuk anak penderita autis sangat membutuhkan warna
untuk proses terapi yang mereka jalankan. Penggunaan warna harus
disesuaikan dengan fungsi dari setiap elemen, untuk rekomendasi warna
elemen interior sebagai berikut:

e WARNA DINDING

Warna dinding dibedakan berdasar kategori perilaku anak dan
kebutuhan psikologisnya dalam belajar dikelas.

Perilaku anak hiperaktif

Anak ini perilakunya sangat berlebihan sehingga membutuhkan |

ketenangan jiwa, rasa damai dan psikis yang stabil. Maka ruangannya
juga harus memberi suasana tenang, stabil, tentram dan damai. Oleh
karena itu, warna dinding dikombinasikan antara hijau muda, biru

muda atau abu-abu.

Hijau muda- birunuda- gu-abu

Perilaku anak hipoaktif

Perilaku yang berkekurangan, lebih banyak diam dan acuh
terhadap lingkungannya. Secara psikologis, anak ini membutuhkan
rangsangan untuk bersosialisasi. Ruangannya harus menciptakan
suasana akrab, memancing perilaku dan komunikasi, serta penuh rasa
cinta. Warna yang direkomendasikan adalah merah, merah muda,
dan biru muda.
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Merah- merah muda- biru muda

Perilaku sedang

Anak dengan tingkat kelainan sedang, membutuhkan
konsentrasi, ketenangan dan fokus. Ruangannya menuntut suasana
yang menuntun ke arah fokus, tenang dan stabil. Warna yang tepat
adalah biru dan kuning.

Biru- kuning

Perilaku labil dan sulit dikendalikan

Anak yang labil sering berperilaku stereotip atau aneh dan
emosinya sulit dikendalikan. Perilaku ini membutuhkan keenangan
jiwa, kestabilan, keteraturan dan bertanggung jawab. Ruangan yang
sesuai harus menciptakan suasana stabil, tenang dan teratur. Warna
yang sesuai adalah biru tua, hijau tua dan biru kehijauan.

Birutua- hjautua- biru kehijauen

|

e WARNA LANTAI

Untuk mengurangi intensitas dan pantulan cahaya matahari yang
terlalu terang. Lantai sebaiknya menggunakan warna-warna tua atau
lebih baik menggunakan penutup lantai, misalnya karpet. Warna yang
direkomendasikan adalah warna biru tua atau hijau tua, karena

warna tersebut menimbulkan efek ketenangan, damai, penuh cinta,

| AULIA HURIASTUTI 22
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komunikatif, seimbang dan stabil. Efek-efek tersebut adalah awal

penanganan terhadap anak penderita autis.

Brutua- Hjautua

e WARNA PLAFOND
Warna untuk plafond sebaiknya menggunakan warna-warna netral dan
ringan yaitu: putih, putih ivory, ivory atau abu-abu ringan yang
dapat merefleksikan cahaya secara optimal. Selain itu, juga dapat

mempengaruhi psikologis anak.

Rutih - putihivary - ivory - abu-abu ringan

goo==" i 2y Sy |
[ ] [ ] ] [ ] [
:- ----- ----i----------z-----------= ----- ------=
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1. 6. Keaslian Penulisan

Atik Adinda, 97 512 159, Fusal Layanan Terpadu Autisme di
Yogyakarta. TA Jurusan Arsitektur UlI.

Penekanan pada studi perilaku anak autisme dan psikologi arsitektur

sebagai pendekatan dalam perancangan.

Elistya Ekawati, 99 512 186, Sekolah Khusus Adutistik di Jogjakarta.
TA Jurusan Arsitektur Ul

Penekanan pada pengaruh perilaku anak autis terhadap tuntutan
kenyamanan visual ruang kelas pada SLB-autistik.

Cintia Retno Tadjuddin, 96 340 038, Fasilitas Pendidikan Anak
Eksperimental. TA Jurusan Arsitektur UlI.

Penekanan pada karakteristik psikologis perkembangan anak..

Nur Muchlis, 99 512 235, TK dan SD Montessori TA Jurusan
Arsitektur UlI. |

Penekanan pada penerapan konsep permainan “‘lego” pada penataan
ruang dan fasade bangunan.

Aulia Hijriastuti, 00 512 182, Autism Center di Jogjakarta. TA Jurusan
Arsitektur Ul

Penekanan pada kenyamanan visual dan tata ruang dengan konsep
bentuk permainan 7ego’.

AULIA HJRIASTUTI 24
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1. 7. Kerangka Pikir

Diagram 1. 3. Kerangka Pikir

sumber: analisa
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1. 8. Spesifikasi Umum Proyek
Nama bangunan : Autism Center

Pelaku kegiatan : anak-anak penderita autisme, pengelola sekolah,
para ahli dan masyarakat umum.

Aspek arsitektural

yang akan dikerjakan: merancang kenyamanan visual dan tata ruang
berdasarkan bentuk permainan ‘lego’.

1. 8. 1. Autism Center

Bangunan Autism Cenler adalah bangunan yang didalamnya terdapat
berbagai macam aktifitas pendidikan untuk anak-anak penderita autisme yaitu
belajar, bermain dan proses terapi serta terdapat aktifitas untuk para ahli dan
masyarakat umum yang akan mencari dan mengembangkan informasi

mengenai autisme.

1. 8. 2. Profil Pelaku
Pengguna bangunan Autism Center ini akan dibagi menjadi 4, yaitu:

1. Anak-anak penderita autisme. Anak-anak ini melakukan aktifitas
berupa belajar, bermain serta menjalankan proses terapi.
Perkiraan jumlah anak autis di Autism Center ini sekitar 30 orang

siswa.

2. Pengelola sekolah, yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru

dan karyawan.

Perkiraan jumlah:

o Kepala sekolah : 1 orang
o Wakil kepala sekolah : 1 orang

e Guru : 40 orang

AULIA HIJRIASTUTI 26
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e Karyawan : 10 orang
3. Tenaga ahli, yaitu terapis, psikolog, dokter anak dan peneliti.
Perkiraan jumlah:

e Tenagaterapis : 15 orang

e Psikolog - 5 orang
e Dokter anak : 3 orang
e Peneliti . tidak dapat diperkirakan karena peneliti

memanfaatkan fasilitas ini pada waktu-waktu tertentu.

4, Masyarakat umum. Melalui Autism Center ini masyarakat bisa
mendapatkan informasi-informasi mengenai autisme  dan
penanganannya. Perkiraan jumlah tidak dapat dipastikan karena
mereka tidak menggunakan fasilitas ini setiap hari.

1. 8. 3. Penentuan Lokasi/Site
e Merupakan daerah yang mempunyai akses atau pencapaian mudah.
¢ Peran bangunan terhadap lingkungan sekitar.
e Pencapaian dari pusat kota tidak terlalu jauh.

e Pencapaian dari lingkup kota jogjakarta ditentukan oleh jarak
pencapaian yang sama.

o Tersedia akses jalur angkutan umum dari semua wilayah pinggiran
kota.

Alternatif lokasi site
o Ailt. 1 : JI. Parangtritis.

e Alt. 2 : JI. Wates.

AULIA HJRIASTUTI 27
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Dari dua alternatif site tersebut, kemudian dianalisa berdasarkan

kriteria yang telah ditetapkan:

— —
No Akses Peran bangunan {;&?&'} i P"'(ca " Akses jalor
! 3 3 5 2 z

- L I R R N
1 3 2 1 3

Tabel 1. 2. Penilaian Alternatif Site
Sumber : Analisa Survey

Luasan site yang dibutuhkan untuk bangunan Autism Center kurang
lebih 10.000 m2 dengan luas bangunan kurang lebih 3.000 m2. ‘Autism
Center banyak membutuhkan ruang-ruang terbuka untuk menjalankan

proses-proses terapi bagi anak autis.
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Letak geografis Kebupaten Banhd berada pada 7° 44 50" - 8° 37" 40" Lintang Sedatan
dan 110° 18 40 - 110° 34° 40 Bujur Timur.

Secara administrasi Kabupaten Bantul merupakan salah sat dan lima Kabupaten

di Propinai Daerah islimewa Yopyakarta, ibukota Kabupaten Bantul adalah kota Qanwi
yang berada sekitar 10 kra dasi kota Yogyakarta.

Luas Wilaygh Kabupaten Bantu adalah 508,95 km® terdirl dati 3 Wilayah
Pearnbantu Bupati, 17 Kecamatan, 75 Desa dan 933 dusun.
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Kabupatan Sleman merupakan salah satu dari lima Deerah Kabupaten/Kota di Propinsi DIY
Letak geografis Kabupaten Sleman berada pada 7° 34' 81" - 7° 47' 03" Lintang Selatan
dan 107° 15' 03" - 100° 29' 30" Bujur Timur.

Kabupaten Sleman barbatasan dengan :

- Sebelah Utara Kabupaten Magelang

- Sebelah Timur Kabupaten Kiaten

- Sebelah Selatan Kabupaten Bantul dan Kota Yogyakarta

- Sebelah Barat Kabupaten Kuion Proga

Secara administratif Kabupaten Sleman dibagi dalam 17 Kecamatan, 86 Desa ,

dan 1212 Dusun. Luas wilayah Kabupaten Sieman adalan 574 82 km2.

Lokast site altermatif Z terletak di Kab. Sieman yaltv di jl. wates.Sarana pendidikan
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Pemilihan Site

Berdasarkan hasil analisa terhadap dua alternatif site tersebut, maka
site yang terpilih adalah site alternatif pertama karena lebih cocok untuk
aktifitas pada Autism Center sesuai dengan karakter yang dimiliki. Site
tersebut juga memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam penentuan pemilihan

site, yaitu:

1. Memiliki akses dan pencapaian yang mudah karena berada dipinggir

jalan besar.

2. Tidak ada fasililitas untuk anak-anak penderita autisme, sehingga |
nantinya peran bangunan ini dapat memberikan kemudahan-

kemudahan bagi anak-anak penderita autisme.

3. Dapat dicapai dengan mudah dari pusat kota, sehingga mempermudah

orangtua yang mempunyai anak penderita autisme.

4. Pencapaian dari lingkup kota Jogjakarta mempunyai jarak dan [

pencapaian yang hampir sama.

5. Sudah tersedia angkutan umum karena letak site berada dipinggir jalan
besar dengan aktifitas lalu lintas yang cukup ramai.
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1. 9. Studi Kasus

|
|
|
o
Lembaga Bimbingan Autisme ‘BINA ANGGITA’ t
Alamat: JI. Gedongkuning Utara Gg. Bima/irawan No. 42/37 JG Il Jogjakarta. ‘

|

/

Gambar 1. 4. tampak bangunan LBA ‘Bina Anggita’
Foto: dokumen pribadi
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Gambar 1. 5. denah bangunan LBA ‘Bina Anggita’

Sumber: LBA Bina Anggita

Bangunan ini masih berupa rumah kontrak yang terdiri dari dua bangunan
yang letaknya berseberangan.

Ruang-ruang yang tersedia antara lain:

e Ruang tamu
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¢ Ruang kepala sekolah

¢ Ruang senam dan play therapy (indoor)

Gambar 1. 6. ruang senam dan play theraphy
Foto: dokumen pribadi

Kondisi ruangan ini masih sangat sederhana, selain digunakan

sebagai ruang senam, ruang ini juga digunakan untuk play terapi.

¢ Ruang kelas (7 buah)

U e e MEDA PENDLK
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]
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i

Gambar 1. 7. ruang kelas
Foto: dokumen pribadi

Ruangan ini merupakan kelas yang terdiri dari satu siswa dan satu guru.
Keadaan ruang ini kurang memenuhi standart karena besaran ruangnya
masih terlalu besar. Interiornya juga belum mendukung untuk melakukan

terapi.

AULIA HUJRIASTUT 35
00512 182




. . S

AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA
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Gambar 1. 8. ruang kelas
Foto: dokumen pribadi

¢ Ruang musik

" -1
i sy - '

ISR

o

i 4 d
!
; Lea ALAT MUK
j ( REpcaRp),
Lo KURGL GURV +

Paa)

RG. MUSIK
o MR

Gambar 1. 9. ruang kelas musik
Foto: dokumnen pribadi

¢ Ruang komputer
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Gambar 1. 10. ruang kelas komputer
Foto: dokumen pribadi
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e Dapur

¢ Ruang terapi
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Gambar 1. 11. ruang terapi
Foto: dokumen pribadi

Lembaga ini memberikan program pendidikan sejak dini, dengan terapi atau
pelatihan “ONE ON ONE” (satu terapis dengan satu siswa) di bawah tenaga

ahli:
1. Terapi permainan (play teraphy)

2. Terapi wicara

Gambar 1. 12. terapi wicara
Foto: dokumen pribadi
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3. Terapi okupasi
4. Terapi perilaku
5. Terapi diet
6.

Terapi kependidikan (akademik) mempersiapkan ke TK atau SD.
e Km/wc

Program LBA-Bina Anggita Yogyakarta mengacu pada kurikulum:
1. Kurikulum khusus Autisme
2. Play Group bagi anak usia 2-4 tahun

3. TK bagi anak usia 4-5 tahun

Lembaga ini menggunakan metode:
3 1. LOVAAS (ABA: Aplied Behavior Analysis) bagi anak yang masih awal.

2. Multi metode: disesuaikan kemampuan anak.

; Kegiatan yang dilaksanakan tiap hari kerja, dengan ketentuan:
1. Jadwal kegiatan belajar pagi:
1 a. Senin-Kamis : jam 08.00-12.00 WIB
i\ b. Jum’at : jam 08.00-11.00 WIB
c. Sabtu : jam 08.00-11.00 WIB
[ 2. Jadwal kegiatan belajar pagi (seasion 2 jam):

| a. Senin-Kamis  : jam 08.00-10.00 WIB
b. Senin-Kamis : jam 10.00-12.00 WIB
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3. Jadwal kegiatan belajar siang:
Senin-Kamis : jam 13.00-15.00 WIB
3. Jadwal kegiatan belajar sore:

Senin-Kamis : jam 15.00-17.00 WIB

Program kegiatan belajar:

a. Senin-Kamis . kegiatan belajar regular mengacu program
individual

b. Jum'at : berenang, Sensory Integration, Play Teraphy

c. Sabtu : Konsultasi Perkembangan Anak, bermain

sosialisasi yang edukatif
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a0 waa, srth ".:",;‘;%‘ﬁ.’,‘;’f : rahitindtn,

alcuﬂm berada didalam

* 5 Mrawrassvanansarasning I I

Lorg: tcr-n Permg
1

/ {Fastl 1) statf)

bnn‘. rkin,
%‘P«u i‘Lfg)“ll) l?naoj ape

Sho‘htqrm Pan’ing
and arop oft

= A
BANGUNAN PLAY 2ARD AMAN - PARKIR

'+ (lemg ) Ce 0. ¢ T.v . 6)

e | Bandungn-> Pity yard > tamen - raa Pavkie
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Desain B

~ BANGUNAN

t Ay
{erary ),

: BanDundn meruPaksn 2B0ng tendnd,
| mikq dilotakietn jsuk d9% Somber :
! kabitindgn. Donitn damikidn, &itwe |
: gkfn mergsq nySman d8i¥m mendi :
| koti kadigtan bolsier.

.
NN RS AN NERiTAtCsIsI IR R NSO IS TGN TaNaCISENBRVESE esand

i Plty yord barads di dePan bandungn. H&ldmen :
:ini batdung untok bermgin Sitwa katike Sedand
 haristieghst Mgy kotik ada folfitetn yond di
 18ke8ngkan & luar rusnd (But d00r). Mrred Parkit :
ool bitinD ralatit tidgk mend04nd0u Sitwd yand
: Sadand batméin kfrent dfltm bermfin, Sitwd
: canderund tidsk Peduli dendsn gkttt \tin di:
: Sakitgrnyd batheds dendan Peigitran di dflam :
itofnd, kerang Sitws S4n08t mombutuhken:
k@ntoantrali yanld tin00i.;

. . ..
1
s o T LY
monand maenl L itk
i (Aenana Y0 A - SR A VI3
L .
R, 4
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_.s._. Hman fntsrd srag bormtin :
: (Pl yard) denOan e Pavkie ber
i funO 2ahads; ‘GOEEN BELT yond
i gkSn menyfrind dSn meredim
i kahitinOgn,

-----------------------------------------------------

~ MREN PARKIA

{ rag Parkir ini Bo:.inrms u..mm

i publik denSan tinOkat PONS::
i yan0 tin00i. Parkie kondsradn:
: fandel0ia tekBish mauPun beand
: tud 8itwd tidak difitahkan, hanyd ;
: untok Parkie kandgeasn OranStod
 Siwg dilatakksn didepsn a._._n
i matuk kadalm).

.,Q:s&v {. x;ﬂ 5 :Z4®
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BanSundn ini meruPakdn wadah kadistan 2nak-andk. |
kBntef dari kedidtannyd Adalah belsjsar dan
barmain. Bentok banJunannyd mendambil k8ntep
mBdarn kOntemPBrar yand ditefusikin dendan

karaktori®tik ansk. Perbadaan Lketind0idn 14nt4i |
pada banfunan ini yand berfundli 2abs0si
~vartiea! gireulatifn dide2gin tanyaman mundkin karang |
feldku vtdminys 2ds1ah 2n8k-2nak.

71 > Perbad4n katin0ign 18ntai dihubundkan
dondign adanyg t4n009. Tn001 untuk andk-
2nak dan Brand dowaes Pun dibedakan.

NN j_‘ﬁ ~> Untuk Brang dowdes

> jtb% ~--> Untuk gndk-gn8k
Ditambah anak tangga sesuai

dengan ukuran anak.

St

Keterangan:

1. Nursery

2. utility hall

3. Office

4. Director’s room
5. Kitchen

6. boiler
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ari buky! Interior world

~DAENAN CHILD CRE CENTER -

BalkAn

Randunan ¢hild eara eantar ini mempPuny®i balkBn yand dihvbundkan ;

Blah jabaian. Dari jambatan ini bitd malihat indkundan ditakitsrnys.
Ra1kBn ini meruBakan tamPat terbuka tanfa Pencduh (tap).

Jembaian 2abe9si Pandhubund menuju
balkOBn. Jombatan ini tidak baratap. Dav
gini dapat malihat takitsr bandunan,

Situg® balkdn fada bandunan ini. BAKSN ini it difundtikan
untuk kadigtan barmgin 2ngk tatapi dandan Pandawatan yand
momAdahi karong berads pade tamPat yand tindg;.

~ -
Senmp==’
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ari buku: Interior world __ g

~DNENAN CHILD CAQE CENTER-

INTERIQR

i
]
[
x
[
]
]
[
]
.
]
1
]
L

>

Salgear di tapaniand rudnd-ruand difundeikan
eab204i jalur Sirkul4si Antsr rulng.

Skylioht dilatakken diatee hall Lahind0a
manyerufai atriom.

‘At wal®, untok mematand 9ambar-9ambat
dendan betha0si miaesm wiarng fofarti
gambar pada film karton.
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~BNENAN CHILD CAINE CENTER -

EATERIQR

Gubahan maeea denfan kBntef
mBdarn kBntamPBrar. Sutundn Nubahan
m482anya menyerofldi Sutunan bentuk-
bentuk Parmainan anak. Menddunakan
wirnd.wirma Atrakiit yaAnd menear.
minkan karaktorittik anak-anak.

o2

B e
-
LT L

Sabugh ‘“innar eBurt’ difundtikan
2aba08; tamPat barmain angk katikd
tad2ng harittirghat.

KOmpositi Subshan maeea esngat
straktid foferti Sutunsn bentuk
farm8ingn Sngk. Scbadian bolsr
baruBa bentukan kubut dendgn
Panambahan maufun Pandurandsn.

5

— |/Ié Dikurangi

PertPaktit bandungn kataluruhan
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AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

1. 10. Konsep Rancangan

Konsep rancangan adalah rumusan pembahasan yang didapat dari
hasil analisa antara studi kasus, literatur dan ide-ide rancangan pada
tahap sebelumnya. Tahap konsep rancarangan adalah dasar untuk
pengembangan tahap skematik desain.

AULIA HIJRIASTUTI 49
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ANALISA REGIATAN

1. KelompoR Kegiskan

TujuEnnya untuX membagi KegRkan-Kegitkan yang herlangsung di ‘Autism Center' ini menjadi babareph Kelompok-KelompoX besar untuk

mempermudeh Menentuken sisteln parulhgén yang deal dengtn peMENFEEREN Tuling Yahg efeR%F dan idenl

Analiss ;

- ReloMpoKk Kegitkan terapi : bertyjulin untuX MmengembangKan potensi anEK den Memperbaiki parilaku BNEX Gukis berKkenaan dehglh
Rararter Khususny@ dengan memberiken terapi-ierapi Khusus, yoku: play teraphy. teraph wicara, terepi OKupEsi. terapi parilakiu,
terapi diet, tarapi Kependidinan.

- KeloMpoRk Kegithah pendidiKEn : encARup NegitkBn-Kegitktn yang Mengarah padha KeMaMpuln dastr dan Retrampilan Bntk autis
dengEn roemberikan mtteri pendidiKEn sesuli Kutikukim yeng &da dan pelekihen.

~ KelompoR Kegitkan pustk penslitian : MencBRUp Kegitktn-Kegith yang hertyjuin untux memperiubs Wawasth mengenti Gukisme
meltlui Keginkan-Kegiakan separyl paneikith, seMingr, diskusi, parpuskeksan.

- KelompoK Kegitken Mangjammen : MencaRup KegikBn-Kegitkan yahg MenyaGngKuk pangelolsan ‘Autism Center’, meliputi Kegiaan
administrasi, urusan rumeh tangga, hubungan Masyareakat, dan jugh MencEXup Netigh KelompoXR Kegitken yang telsh dijalaskan
sebelumnya.

2 Pelaku Kegiskan dan Kebukuhan rusihg

- |
Siswa , ~ MengiKuki proses terapi
| play weraphy " Rg. play teraphy
| verapi wicara 7 * Rg. terapi wicara
| vermpi okupasi * Rg. terupi oKupasi
7 ter&pi pariaKu 7 ' Rg. Kelas
verapi diek * Rg. maKan
o | erapi Kependidiran * Rg. Kelas
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Poirolog/doKter
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~ bartamu W

. 7 Kankin
~ lavatory
~ memarKir Kendaragh |

~ Rg. ParKir Xaryawan

~ Rg. Penerima tamu

~ fronk office

~ Rg. Konsuk. psikologi & Kesehakan
~ perpusterean & Rg. Ronsukasi

i~ Rg. Seminar

~ Rg. Kanvor :

. l”ﬂ. .:_.m

- Rg. Administrasi

' - Rg. Sefr

- Rg. Penerima vamu

 ~Bg Repw

- Rg. Pendidin/ guru

~ Rg. Penyimpanan perlengkepan
~ Kankin/Rg. Maren pengelola
~ rusholia

I~ lavekory
T PETRIT Kendarssn 77

~ Rg. Parkir Raryawen
~ dapur

i~ Rg. lsurahtt Karyawean
. "R maxen
.~ musholia
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ANALISA RUANG

1. PengelompoKEn ruling

TYRIBRNYR URWUK Meringkas den MengalomMpoKKEn Kebutuhtin peruengen yang Mempunydi KeSEMBEN interaksi dan tuntutan.

faxtor penentu :

~ vabe! Kebutuhin ruang

- sFak Kegitkan

~ unkukan ruling

- pengelompoKXan Kebutuhtin ruing davi beberaph pelaKu yang berbeds Kemuditn dijadiken delem stktu KelompoK Kegisken NKa siFak
Kegitkannhya sama.

- UNRUK GFEKWVIvES TuBing. SBtu Jenis rulihg dEplt digunakan oleh beberaph KegRkbn Sgjkenis dari pelaku yang berbeda dengan waktu
pemaKaitn yahg disesusiken. Pembabastnnyt sebagti berinuk :

a Bangunan pendidinan
~ Relotpok TuBng penerimaan
KelompoK ruling ini langsung berhubungan akau paling mudsh dijangkau okeh publik, bish diguntkan bersama-sama. dan biasanyd
trietBX denst dengdn MEin erAvance. yaitu :
* Rg- Panarima
* fronk ofFice
" Rg- Tunggu
' Bg- Serbaguna
* Rankth
* musholta

VLAWIVIOOf 1A Y2LINID WSLLOY



28l 21< 00

|

LILALSVIHMH VITNY

9¢

~ KelompoK Tuling pangembengin EnNEX

XelompoK ruang ini Mewadahi Kegittan ukama yorku belajer, bermain dan terapl. Pemartinga terdiri deri 2 KelolnpoK. yaku KelompoXR
periamn mencaRup pelaxu ukEmna dan pendidit, KelompoK Kedul aduiah tamus/pengurjung dengtn paMBKERN TuBng sesult dehgsn
PRTSJATEREN yang BdA. melputi |

~ TuBng yang daptk: digunBXan oleh 2 Kelompok :

* Bg. bermam indoar/ousdoor (play veraphy]

" By Tunggu

' perpuSkEREEn

w%gggégaxﬂgn
* By Lekiban : wari, musir, luris, xempuker

* Bg- Terapi wicara

.vm...o_.gmoi..vﬂ

* Rg- Tarapi parileku

~ KelompoKr ruling pengelola

RelompoK Tuling ini SEngth privek. Mmewadahi fungsi Kegisten yang MengRoordinit semul Kegittan, hanys bise diftesuki okeh orang
yang Mempuny@i Kepentingan. meliputi :

- ruling Xantor .

" Rg. pimpinan

" Rg. sS\EfF

' Rg. administrasi

" Rg. Tatmu

" Rg- Pandidin/guru

" Rg- rape

~ ruBng iskirahet

VLAWIVIOOf 1G YTINID WSILLNV
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~ RelompoR Tuling penunieng

Kelompok tusng ini mewadahi Kegitken-Kegiaktn yang berfungsi membantu Mmemperiancar proses berlangsungnhya Kegigkan ukama.

mehpuki

* aren barsama (common avea)
* Rg- MaRan enar

" Bg- Makan pengelola

* dapur/péntry

* Rg. Parkir

~ KelompoK rulhg servis

KelompoK Tuling ini MeNcENUp SeMul Kegitkdn SerVis dan ukilkas, meliputi :

favarory
* MGG/ Rg. WeKnik
‘ Bg. Keamanan
" gudang

b. bangunsn pusst penelkian
~ RelompoK Tukng penerimEan

KelompoR ruang ini langsung berhubungsn sktu paling Mudah dijangkau oleh publiK. bist digunakan bersami-sama. dan biasanya

terietBK deKEk denghn Maih enkvance. Yo &
‘ Rg- Panerima

* Fromk office

" Ry Tunggu

' Rg. Serninav

* Bg. Ronsukasi (psikolog & doxter)

* mushella

VLAVIVIOOf IG ¥ZINID WSLLAY
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~ XelompoX ruling pengelota

KelompoK ruling ini SBngtk privak, mewadshi fungsi Regitkn yang MengKoordinit semul Kegitkan. hanya bisa dimasuki oleh orang
yahg Mmempunyai Kepenkingemn, mekputi

~ Tuling Kantor :

" Rg. pimpinan

* Rg- Peneltian (psikolog & doxter)

" Rg Tamu

' Rg- Bapet

“ ReloMpoX Tuling penuniang

KelompoX rulihg ini newadahi Keghtkah-Kegitkan yang berfungsi membantu Memperlancar proses berlingsungnyt Kegitktn ukema.
meliputi ¢

" Bg. Maxen pengelola

* daput/panktry

‘' Rg. Parkir

~ XelompoK Tuling sarws

Relompok Tuling ihi MENGAKuUp SEMUE KegitkGh Servis don wilkes, meRputi
" lvakory

* MGE/ Rg. \eKnin

* Rg. Reamanan

" gudang

VLAWIVIOOf I UAZINZD WSLLAY
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2. Penentulin orgBnisESi TUBng
Tyjuahhyl uhtul MendapEkKan pola olyENISES| ruling bEiK Secard MEKO MEURUN MIKTo.
Faxtor yeng Menenkukan :
~ macahn RelompoX ruling
- urutan aKtiFives dalam seku KegRRan
~ hungln antar fungsi
Anzlisa :
Pembegien orgenisasi rutng ditkuren secara berjenjang dan dibagi dalam jenis hubungen rusing sabaghi berikut :
- hubungtn eTTk. KR Gnkar Kegiakan berlangsung berurutgn den Grkar palakunyd memifiki hubungen Fisik (langsung) dan hubungan
visuzl.
- hubungsn GdaX erzk. )ika dua rung berhubungtin secara tidaK langsung K&rent GRYFKES yang keriadi WdeX berurusan,
-~ tidaK berhubunhgan, JiKa du Kegitken stling Bsing Bau tdaK tarmasul delam urutin Kegiekan.

c8l cls 00
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BANGUNAN PENDIDIKAN
Tola organisasi ruing maEXTo

Keterangan :
— Hubungan erat

....... Hubungan tidak erat

6S
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Keterangan :

Hubungan erat
Hubungan tidak erat

Keterangan :
~—— Hubungan erat

....... Hubungan tidak erat
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kT Kerangan:

/.gi —— Hubungan erat

€9

....... Hubungan tidak erat

Keterangan :
—— Hubungan erat

....... *—G’—_:ﬁ”s .zﬂ”x erat

EEw vy RE RN
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AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

EERES 4 & I AN ISR R E NN E NN R R R R RPN E NN P E N SN E B FEE N E R EREFEENE RN EENEE NN R EEEENEER

Flow: 707
5,75/ 4h501+{207x719)
| Rt
Zorg 257 arcamakan 10 wl
j - 157x88.18
= 2157 mZ

Zog = 8ml/0rg 16 wi
Zorg = SmZ/Org  Maampung Z pelugasdan

. perlengkapan pewyimpanan |

;arstp.

\ Flow: 207 |

- [2x8120716) :

| =192 wml

150 0rg Mammm 524 m ‘
' 1m2/0rg  Flow: 0%

! M§0Hmlg7.xl50) ]

BRI ). |

Vorg = 3mi/oy  Fiow: 207 ;

; (ammngzxso .;

tong  $mi/rg # mi |

- I0%aa 30 wml ‘

Sog = Zmi/ony 100 m2

Mubla 150 | ISwlorg 215
| Total kelompok ruang penerimaan 105195 w2

llllllllllllllllllll [ R R R R RN R R R RN SR N RN RN IRRRIERENRRREDREPRENTRRRRNNSIRENTNIRRREREDN

AULIA HIJRIASTUT] 67
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AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

[ F R R RN NI RN AN R R R E RN R R R R R R R R R RN RN RRRNRRRR AR RRRERNERRRNRRNRRERNENSN.,]

S0org  16mZ/org . Flow: 1007
: " {1,6x501+{1007x80) ?
160 w2

e

St SAmi/mit | Fow: 407

BEAMizaeD

| #1268 mZ
Somit | O9mI/uMt  Flow: 407 |
(349 914072971 |
| 4158 w2
3mit  Simi/buiah  Flow: 40% %
| | B8 IH407x24.3)
3 23407 m2
10 Im2/org  Flow: 407 |
- " o4z
5 LA |
Sorg | 6 m |
? ] g

! i
-

Total 31828 w2 }
Rq. Bermain ! f !
outdoor : !

|
- Rg, Tomgow 40org ; 1 mZ/org 80 m2 ‘
omom | |
- Sandbox 3mit 9Imz  Fow 407 {
: 94407x9) ;
| 5129 w2 |
- Aywan It . Sml/mit  Flow: 407 1
; 347D |
| | 12,6 m2 i
-loneatban | 3umit | 15mi/mit  Flow: 407 :

5 1 - 1 FM407x4.5)

| | g
AULIA HUJRIASTUTI 68
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AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

( BA R REEBAEEEES IR NN R RN RN RN AR RRNRRRRRRRRRRRERRERRRNENSERERNEERRENERRNNENNRRENN.]

Total 1538 m2

100rg - 36
Worg 4w
Worg | Zmi/org

Seq Sml/og  liml
Sop  15ml/ony

Zorg

$ory

P T T T T SrEsEmeEEEEEEsEREENEEEEEEERERREE ~

AULIA HJRIASTUTI 69
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AUTISM CENTER D] JOGJAKARTA

IR R R A Bl R R ER R RSN RRERRERERRRRERRENRERERNNENNENNNENENRNENNERDNENRNNRNNNERNRNHNHNH,.!

Zorg | $ml/org f32mz | (
lOorg“ 5 mi/org ‘:50-uz

0wt
sonz

rom WL wt

. sebwah ecmln.!mqhi'

Zog | 9ml/g | 18ml

1 Flow: 307
" (Ix10K30%Zx10)
| :wmz

tog - Sml/og 16 mZ
0oy = S$ml/org = 80mZ
4org . Zmi/ory | 60 mz

45y Iy 15wi
| 1w
| - 50ms

AULIA HUJRIASTUTI 70
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AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

00 512 182

4. Kelompok ruang penumjang
- 1 -
Kebothan | Yapasitas  Stamdar Luas fotal
B T R
Parkir vmom
- mobll 5t 1Sw2/mdl | 5wl
- motor Wwit  15mmir 0wl
Farkir karvawan 1 |
- mobl 0wt Swml/mil 300wl
RN S
5 Tiap sef ferdiri atasmela |
l n :Md:l,lmdaw 5
L& korg vkoran 30x30em
. flow: 307 !
| | (GTHGTMANUB6LS |
| =Asm ;
RaMakan ' 25org . 575wl/ory  flow: 30%
porodola (STHITMIOTMITS |
| {688 mz |
lapr/ponty ~ WZarvaram HOGWZ
Totalkeowpok rvang pomglla. 1ASL61 |
3. Kelompox ruang servis
T "W’ﬁ*r"""""'é R M‘*“V?
Wm“"‘“" I(amauﬂ*asj Standar ; | Luas fofal |
lontey | e gwm
Ka.| ¢ org ;
(Z pog) ‘ 5
MEE/Rg, Telonk ; - §imi
I Cudang - 60mZ
weame | o
| Total kelowpok ruang pengelola 984 m2
| . - —
AULIA HIJRIASTUTI 71




AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

I RN BE S EEEENNNFENERNENNEERNEERRRRNN SRR RERRERNNRERR RN ENRRNRENRNRNRRERNNRERRRRRRERERNEN!

~ Perhiungan rincian besaran ruang (BANGUNAN PUSAT PENELITIAN]

1 KelompoK Tuang pencrimsan ‘ }
ey MR S beewl
Hal 0org : 16mi/ Flow: 1007

b | - j(l,gzzom);noov.xszx
Front offiee

-Ra s Zor $ /0y B ow )
- Kg. Pendaft, og - $mil/Org  Menawpumg Z petvgasdan |
Konsalt ; . perlengkapan penyimpanan

ardp. |
- (281207116} i
=192 w2
Ra. Seminar | _
- hall/lebby 1500rg | 20Z arearvang, 524 ml |
- Rg. Puduk/ L imi/0rg ¢ Flow: 107 |
avla ! - {Ix15014107Zx150) i

‘ j *165 mi

-Rg.Operator | Zorg ~ Swlfg . 16 mZ

- Ra. Penyim- . 207 ava
panan 1

LT S L

|
i
Motka
Rg. Kongiit. | Ry Pertkea dengan 1 set
ootz e ke, towsat e
- %9, Perksa ' 1Z18m2 Flow: 407
) ; L 18440718 !
| 152 |
-Rg Peralatas 4 org sozm Perfksa 126 wmZ }
R, Konsut, i | Rg Patksa dongan1set |
| Urohiog) dan rak bk,
-fg Kmmt o Z-8m2 Fow: 407 ;
! i 18+407%x18) 5
“ | chim
Toral kelompok rvang pmmnaan 54-06 ml ‘
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| Kebvtvhan |
reang Kapasﬂas; Standar Lvas total

-Fo.Pimpiman | lorg = Swmil/og = Iml

-fa. Tamu 10org  1mZ/org - Flow: 307

: - (Ix101+{307x10)

-fo Adwinist, ' Zorg  $ml/g | 16mi
-Rg.Staff | 3oy Smi/og . 24ml
-Rofapat | Doy Fmlorg  GOmZ
-Ro.Ardlp : - Zml

-Ra. lstirahat 5 - 1Bmz

ot o
14wl

5imz i
60 mZ ;

(el koo g ot 166 2
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nalisa site

PEMBAGIAN ZONA

ZONA TN} DlLETAKKAN(....
DIBELAKANG DEKAT

DENGAN ZONA PENGEM

U
A
AREA PARKIR DILETAKKAN
Sawah <7Dl ZONA PALING DEPAN
- DEKAT JALAN RAYA KARENA
- MERUPAKAN SUMBER
d KEBISINGAN DAN AGAR

BANGAN ANAK KARENA
BERHUBUNGAN LANGSUNG.

PENUNJANG

ZONA PENGEMBANGANEESNS
DILETAKKAN PALING BETARA

KARENA ZONA INT MEMBUTUHKAN €~

. KETENANGAN KARENA DIFUNGSIKAN
i SEBAGAI TEMPAT BELAJAR & TERAPI.

FAKTOR ANGIN

ANGIN SEBAGAI MEDIA PENDINGIN,
PEMANFAATAN ANGIN DENGAN
MEMPOSISIKAN LETAK BANGUNAN
TERHADAP ARAH ANGIN UNTUK
MENDAPATKAN PENDINGINAN

MUDAH DICAPAIL.

Y ENTRANCE

USAT PENELITIAN BERADA
* | ZONA DEKAT JLN RAYA
o =° PAN PARKIR AGAR MUDAH
=3 DIAKSES OLEH ORANG UMUM.

PUSAT
PENELITWAN

'-)OUTDOOR DILETAKKAN DEKAT AREA PARKIR
KARENA ZONA INT TIDAK MEMBUTUHKAN
KETENANGAN. AGAR TIDAK TERLALU BISING,
SEKITARNYA DITANAMI VEGETASI SEBAGAI
GREEN BELT.

J
A

Sawah

YANG OPTIMAL.

RG. PENERIMAAN,
PENGELOLA SERVIS,
: PENUNIANG

P

mf

NTRANCE

PENELITIAN

JI. Parangtritis

fluefsn Cammear
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RESPON TERHADAP

Sawah

—>»>G

AREA
PARKIR

NLCE

SIRIP DIFUNGSIKAN UNTUK
MENGENDALIKAN ANGIN
AGAR DAPAT MASUK KE DALAM
BANGUNAN,

Jl Parangtritis i)

‘ POSISi MASSA BANGUNAN MENYERONG DARI ARAH
. ZANGIN SEHINGGA DAPAT MEINGENDALIKAN ARAH
g FARAH ANGIN ANCGIN DAN AGAR ANGIN MAMPU MELEWATI BAGIAN

i DALAM BANGUNAN UNTUK MENDINGINKAN BANGUNAN
) SECARA KESELURUHAN.

FARTOR MATAHARI

1]
MATAHARI TERBIT DARI ARAH A
BELAKANG SITE. KETIKA SIANG
HARI DATANG, MATAHARI Sawah
CENDERUNG KE ARAH DEPAN.avsres»=\" """ T
S‘TE _--" ¥

MATAHARI

\.-—' AREA \.:—-
“TI - PARKIR TV
l\ \ CE \

SINAR MATAHAR! PAGIH€—
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RESPON TERHADAP
FARTOR MATAHART

ARAH EDAR

MATAHARI

UNTUK MENGENDALIKAN PANAS
MATAHARI PADA SIANG HARI
DENGAN MENANAM VEGETAS!

PERINDANG. §’

z t

JL Parangtritis

SINAR MATAHARI
SANGAT PANAS(S5 ), UNTUK

MENYARING PANAS TERSEBUT
DENGAN MENGGUNAKAN
SHADING.

SINAR MATAHARI PAG!

fluefsn Coamear
d1 J og]a.ka.rta.

PAGI

78




VIEW

nalisa site

J

A AREA
PERSAWAHAN
{ 44+ )

......

BANGUNAN KANTOR &
AREA PERSAWAHAN

AREA
PERSAWAHAN

£ aat (alaagy:
teeee” AREA et !
PERSAWAHAN PERMUKIMAN
PENDUDUK

RESPON TERHADAP

VIEW

J
A AREA

........

T PERSAWAHAN

PADA VIEW + ADALAH VIEW
YANG PERLU MENJADI TITIK i
HADAP DAR| BANGUNAN. A L

AREA
PARKIR

~u,

+++

~ -
he T

¢ FIRQEARRRRTREEITE T et
... PERMUKIMAN
--------- AREA “PENDUDUK

PERSAWAHAN [ﬁ__[@[é,ﬂgm @@@
di Jogjakarta
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KEBISINGAN

—_—3> G

JALAN KAMPUNG

ZONA MEMPUNYAI TINGKAT
KEBISINCGAN LEBIH RENDAH
KARENA KEBISINGAN MUNCUL
PADA JAM-JAM TERTENTU,
YAITU PADA SAAT MASUK &
PULANG SEKOLAH.

RESPON TERHADAP

MEMPUNYAI TINGKAT KEB

TINGGH KARENA ZONA INI ADALAH

NIANG JALAN RAYA

ZONA UNTUK BELAJAR, BERMAIN &

MELAKUKAN PROSES TERAPI.

-_—3> G

Jl. Parangtritis

AREA INI DIJADIKAN

WERUPAKAN SUMBER
KEBISINGAN
Y

PARKIR EJALAN

BANCUNAN  AREABERMAING

OUTDOOR  } :
VECETASY $BE PENYARING
KEBISINGAN (CREEM BELT)

g/
=]
Z
[ ]
m

KARENA

SEMUANYA MERUPAKAN SUMBER BISING.

Glurfsn CamEar E
di Jogjakarta 'so
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SIRKULASI

T PINTU MASUK KEPUA

YANG AKSESNY.

JALAN KAMPUNQG.

i AREA
PARKI R

...............

I, Parangty

flueisn Camar B
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W PINTU MASUK UTAMA
¥ | YANG AKSESNYA KE
JALAN RAYA.




PENGELOMPOKAN ZONE PADA AUTISM CENTER

(0 CLEAN ZONE, MERUPAKAN AREA BELAJAR DI DLM KELAS.
S ANAK DITUNTUT UNTUK BELAJAR MENJAGA KEBERSIHAN,

0 MASSY ZONE, MERUPAKAN AREA KOTOR SEHINGBA 51 ANAK
BEBAS MENGEKSPRESIKAN DIRl. ADANYA TEMPAT BERMAIN
INDOOR AKAN MELATIH ANAK UNTUK BERSOSIALISASI, SELAIN
ITU J6 TERDARAT KOLAM AIR BAK PASIR. BAK Bl-BUIAN
Xﬁ:REERFUNGSI UNTUK MEMBERIKAN PROSES TERARI PADA

D> ZANE (NI DIMANFAATKAN SBG PEMISAH
ANTARA CLEAN ZONE B MASSY ZDNE.

‘{ulw

315’

w;;

l’ e ¢ . LANGSUNG TEN BANGUNAN, MISAL MIBIL
; RUANE TUNGGEU DRANGTUA & EROLAH,
DAN KANTIN

i )UNTUK KENIARAAN Y6 DERHUBUNEAN

j —muri ENTRANCE

GRID
BENTUK GUBAHAN MASSA BERDASARKAN ;
PATIA GRID, SEHINGGA AKAN MEMPENGARUHI ? : _ & ' Lo
PENATAAN RUANG DALAM BANGUNAN INI, MaSSY Z0NE € 7 ! ' S <
= R AR : - AKAN PINTL MASUK UTAMR

SENALIGLS FINTU NELIJAI
GELOLA

=
Bt
1]
%

UNTUK_KE
TAML, GRAN TLIA.

.|, DANGUNAN PUSAT |
'+ RENELITIAN ]
b8

PENGELOMPOKAN FUNGSI BANGUNAN :
AUTISM CENTER INI TERDIRI DARI PUSAT PENDIDIKAN - oo 0
ANAK, PUSAT TERAP| IAN PUSAT PENELITIAN. LNTUK | ZONE PEMISAH =nv e~
PENGELOMPOKAN FUNGS! BANGUNAN DIBAGI MEN_ADI -

2 MASSA BANGUNAN, YAITU BANGUNAN PENDIDIRAN &
TERAPI DAN BANGUNAN PUSAT PENELITIAN.

e — PELETAKAN MASSA BANGLNAN
:UNTUK DANGLINAN PUSAT PENELITIAN DILETARKAN
: DIDEPAN KARENA MERUPRAKAN AREA PUBLIK, DIMANA \ : N

: SETIAP DRANG BISA MASUK KE DALAM BANGLNAN INI, A L et

SRl AR MU DUANGRA AN il it s ik S i B T

i SEDANGKAN UNTUR BANGUNAN " YANG _ BIFUNGSIKAN KETENANEAN YANE “INGEL ANTARA PLAY YARD DENGAN

| SEBABAI PLSAT PENDITIKAN DANG TERAP) TILETARKAN [2SEA _PARGR DAATAS VEGETAS! VANG  BERFUNGSI LTI SNTAGE L Losay, S PN

DIDELAKANG KARENA ARTIFITAS DIDALAM BANGUNAN LT e oy

:INl MEMBUTUHKAN HKETENANGAN, BANGUNAN IN! JUGA LT HELOM PENGEMBANBAN ANAK YAITU RUANE BAKAT TIAH RLIANG TERAP

iLEBIH PRIVAT KARENA PENGGUNANYA HANYA TERDIR| | LTH HELAS BESAR/ NLASIAL, (

DRI S PENGEL LA DAN Gt S T ostem Casar g
e e P di Jogjakarta g82
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Alternotif2

uassy e . E PINTU MASUK DAN PINTU KELUAR:
| GARIS LENGKUNG INI BERFUNGSI SEBAGAI & NI R NN B =D Al
ENTRANCE & ]

========D QG AENERMA ! PEMISAH ANTARA AREA PUBLIK DAN AREA 1 JALAN RAYA, SEDANGKAN UNTUK PINTU !

' t PRIVAT. GARIS LENGHKUNG INI DITERAPKAN _ 1 ' KELUAR MENGGUNAKAN JALAN KECIL s
KLS. INDIVIDU H N Pam 1 KELUA ENGG X
L * BERMAN ! PADA DINDING MASSA BANGUNAN DAN ¥ i DI SEBELAH UTARA SITE. HAL INI UNTUK }
R } PELETAKAN VEGETASI ANTARA PLAY YARD - 11 . | MENGHINDARI CROWDED SAAT ~ MASUK !

F ]
[ ]

RG. TERPI & DENGAN AREA PARKIR.. - ! DAN PULANG SEKDLAH,
BAKAT ;

Imemam=- \..\ .....

\ (LN ]

1
[}
1
[ ]
1
1
1
1
[}
[}
[ ]
1
1
[}
n
1
i
|
1
2]
 §
b
A
o
1
1
1
1
1
1
1
[ ]
1
1
1
[ ]
]
~

ol
o ;RUANG TUNGGU ORANGTUA ﬁ ] X
— BLETe T A kANt € 1

vy o — - — o B

L pemme——y A
b brielie e llofir ool dtelrloviimlet B NG eeeers S T =
UANTARA CLEAN ZONE 1o r o€ | Ll
1 DBN MASSY ZONE 1 - ) R ' : \
1 DIPISAHKAN OLEH ; MASSY| ZONE € iy e . ) R
1 RUANGAN PENERlMA: ! H : ‘ ’ AN : y
| 6 ENTRANCE. i L

r

: PADA ALTERNATIF 2 INI TERJADI ‘
! PERUBAHAN PADA PELETAKAN o
1 KELAS INDIVIDU, LETAK KELAS INI

:
1
[ |
:

|

DIUBAH MENJADI MEMANJANG
KARENA MENYESUAIKAN DENGAN
BEglgRAN RUANG HKELAS, YAITU

!
{

! . -
]
LT | TEMPAT BER 1AW AENANE, BAK PASIR 6B BLUAN; TERNAK,

©LTa K! TOR FENE%_ A AR AN AR SAe 2eve.
JF L7 ENTRANCE, HALL LOBEY, RUANE PENERIMA.
LT | KELAS INOMIU

LT | KELOMP, PENGEMBANEAR ARAK YAITL RUANE BAKAT DAN RUANE TERARL
LT | HELAS BESAR/ HLASIMAL. °

T fluefisn Camrar @
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CLEAN-ZONE -1

PADA ALTERNATIF 3 INI GUBAHAN MASSA BAGIAN ZONE PENTIDIKAN
BERUBAH, Alternati$3a

DAL . P 'ggiﬁ?;feﬁ%' fﬁ?guﬁ n&nAT nENEZE ZR'E'A ?ZEKTR"
HTRANCE »2+ ’ > MENGAKSES TANPA MENGEANBEL AKTIVITAS & ;
I------------- -------------- —-

LLELLLELLLL |

»>RUANG TERAF'I DAN BAKAT-

LT | KELOMP, FENEEMEANGAN ANAI YAITU RUANG BARAT TIAN RUANG TERAM
LT | HELAS BESARY KLASIMAL
f" HANGUNAN (USAT PENELMIAN,
FE AREA PARKIR
[ PLAY YARN

84
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1”GEBAGAI PEMISAH ANTARA § 5y
1 CLEAN ZONE DENBAN MASSY _ i
1 ZONE KARENA AKTIVITAS! | T
| DIDALAM RB. TERAP| -DANS: | | 1
| BAKAT TIDAK MENUNT . , !
5 + PADA AKTIVITAS YANG BERSH.} R ;’/,__3'1 : ' :
N lilefegogiigiginjegofefieregalat bt ) | '
o RUANGE TERAPI DAN BAKAT E RETONE IO r___q____jk,‘_n' ‘ :
! SEBAGAI PEMISAH ANTARA , P o H o , | !
1 CLEAN ZONE DENEAN MASSY ! COCE B i~ el ) :
1 ZONE KARENA__AKTIVITAS . i R S B TN A '
' DIDALAM _RG. TERAPI DAN ! v TN ] i3 s : Vi g '
r BAKAT TIDAK MENUNTUT ; SN ' _ Hmmmmmy / by *+s...). BANGUNAN PUSAT)| . i
{ PADA AKTIVITAS YANG BERSIH. | L - b pe / \____L// PENELITIAN - o™
el fendenfeates REhnn TR o "-._.’” T - e , ‘ L | ; :

v - Va.. . = I S R o .
CLEAN ZONE (.T-----.’;‘lrs> ermzﬂfﬂ.:.:.‘.. EELT T Y le il -II : Q?w . : ' v E
H » - ' B 1
- . L] . 1

" PRy S TR EP SR SR S5 NN S5 e BN BN A Ew BN m Pe s N S H A R .-.: . n

t KARENA KELAS INDVIDU BERBENTUK LORONG | | ZoNe Pemsan € “rescr-PMASSY ZONE | jEQ i ;
1 PANJANG PANJANG, MAKA UNTUK ALTERNATIF 3 : 1
1INl DIBERI TAMBAHAN BUKAAN AGAR SUASANA 4--‘--"--- ~ i
: I DALAM LORONG TIDAK GELAP ~ "} EFSRR T |
BUKAAN INl BERUPA PlNTU Eii LT | ENTRANCE, HALL LOBEY, RUANE RENERIMA, E
DURACN D4 EERUPA FINTL. L1 s moL 1
1
:
L}
1
L}
[}
1
]
[ ]
1
]
:
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] 1

! : ' "PADA PLAY YARD BAGIAN INI| Alternati -F4 |
L DR e AR aND NI DERE NG 2eDesA : 4D MENGGUNAKAN RUMPUT MANILA® . 3 SEHULAS) KENDARAAN :
¢ PRIVAT. GARIS LENGKUNG INI DITERAPKAN _ f 1 SEHINGEA TIDAK MEMBAHAYAKAN i ‘

! PADA_ DINDING MASSA _BANGUNAN DAN €3 : ;. KETIKA SIGWA SEDANE-BERMAIN <

H PELETAKAN VEGETASI ANTARA PLAY YARD v : L |
! DENGAN AREA PARKIR; . :

i 0

-----------------—-4------------------- ;Illllll:lllllllllllll!

S0 o 2 I D S WD ER 6 Ko T DO KD LT OF LY KA IS 0N Ky M TR 3 R DA 69 O i DR R RA G

: PADA PLAY YARD BAGIAN INl
‘MENGGUNAKAN BERBAGA| €=,
MACAM MATERIAL, ANTARA LAIN
PLESTERAN SEMEN, PASIR, BATU
KERIKIL, BATU KORAL, LEMPENGAN
BATU-BATUAN,

& i%}%jwwm
:’\ZMV

. )l SIRKULASI REDESTRIAN

§ Yy
)
CLEAN ZONE € essnsss : E-" :
RN i
\ § af
‘ =V i
' Lol ] . H
\K e N o o 3
“ CXy , '@'.... BAN[U N PUSAT
\ Fpmreee U ) s ) " R , i PENE-u?nAAN
\ g o en @ \::“;,.»-«—\‘ 1----r------------------- ] "5 e
‘ : O =
ZONE RPEMISAH (I llllllll: :' E
LT | TEMPAT BERMAIN INDOOR, KOLAM RENANG, BAR PASIR B BlII-BIJIAN, TERNAK. :-. E.. -+h D MASSY ZONE
LT 2 KANTOR PENGELOLA, RUANG PENLINJANG, RUAND SERV'S. LETAK KANDANE TERNAR : )

DIIAUHKAN DARI BANEUNAN
B LT ENTRANCE, HALL LOBBY, RUANG PENERIMA UNTLIC, MENGHINDAR €
LT | KELAS INDVIDU TORAN TERNAK

LT | KELOMP. PENGEMBANGAN ANAK YAITU RUANG BAKAT DAN RUANG TERAPI.
LT | KELAS BESAR/ KLASIKAL
BANGLUNAN PUSAT PENELITIAN.

AREA PARKIR @@] E‘ﬁgm [E@ O F i

PLAY YARD l

e e anaans di Jogjakarta, i
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PADA ALTERNATIF INI, BAGIAN BELAKANG BAPLEUNAN DITAMBAH
TAMAN YANG BERFUNGS|I SEBABAI TEMPAT MAKAN BERSAMA
SISWA SEHINGEA TERJADI INTERAKSI SOSIAL ANTAR SISWA.

CLEAN ZONE € ofreme

> SIRKULASI KENDARAAN
KELUAR

Al

LT | TEMPAT BERMAIN INDOOR, KOLAM RENANG, BAK PASIR & BII-BIIIAN, TERNAK.
LT 2 KANTOR PENGELOLA, RUANG PENLINJANG, RUANG SERVIS.

[E LY ENTRANLE, HALL, LUEBY, RUANG PENERIMA.

LT KELAS INDVIDU

LT | KELOMP. PENGEMBANGAN ANAK YAITL RUANG BAKAT DAN RUANG TERAPL
LT | KELAS BESAR/ KLAGIKAL.

BANGUNAN PUSAT PENELITIAN.

AREA PARIIR

PLAY YARD

Taman [ WTOOCR] & VEGETSLL FelUNVNG
BERpUNGS! SEBABAL TRAIPAT M,TKAN ANAK
nan  GRRAGA]  TARANA NERAKG]  Acvalk

Ao Rk HOUP VE LAY { Turdsciab »
TUfUNG T QURUNE )

++) SRKLLASI KENDARAAN
A K RE LAC {NDiv IR MG UMALAK 7—4\

A QUANG  FELAL . AATU Rusive
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20 uang K6 DAL MENTAP| 1

- B BB uNT ANAK  HIRERAKTIT :
— B RE LT AnAk Rl
' s K s ORRI

NG ver G PEALAKY * P ’lw:"r-’ P :
svoseT ) &l WOV

- i Mo un DIFUNARas, SETELAH g
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LY |
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e MATRIALNYA  AEMALY 1

PENAAN CERUNIAL mudcop]]
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¢
*
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(LAY MALT AVL TERpAT e y oMy PAUG VAR ]
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ikl it 3 ' DanG Agdna : A & O - - M ATERIA YA BEea U4 ]
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AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

2. 3. SKEMATIK KURIKULUM

Kelas individu
e Kelas perilaku hiperaktif

00 512 182

senin selasa rabu kamis jumat sabtu

08.00-08.30 | Rg. Rg. Rg. Outdoor | Kolam Outdoor
kelas kelas kelas (Senam) | renang | (bermain)

08.30-09.00 | Rg. Rg. Rg. Rg. Bak biji- | Rg.
Terapi | Terapi Terapi kelas bijian Konsulta
wicara | okupasi | perilaku Si

09.00-09.30 | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat

09.30-10.00 | Rg. Rg. Rg. tari | Rg. Indoor Rg.
musik melukis Komp. (bermain) | kelas

o Kelas perilaku hipoaktif

senin selasa rabu kamis jumat sabtu

08.00-08.30 | Rg. Rg. Rg. Outdoor | Indoor Outdoor
kelas kelas Terapi (Senam) | (bermain) | (bermain)

perilaku

08.30-09.00 | Rg. Rg. Rg. Rg. Kolam Rg.

musik Terapi kelas kelas renang kelas
wicara

09.00-09.30 | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat

09.30-10.00 | Rg. Rg. Rg. Rg. tari | Bak biji- | Rg.
Terapi | Komp. melukis bijian konsulta
okupasi Si

o Kelas perilaku sedang

senin | selasa rabu kamis jumat sabtu

08.00-08.30 | Rg. Rg. Rg. Indoor Outdoor | Outdoor
musik | Terapi kelas (bermain) | (bermain) | (senam)
' okupasi

08.30-09.00 | Rg. Rg. Rg. tari | Kolam Rg. Rg.
kelas melukis renang Konsulta- | kelas

si

09.00-09.30 | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat

09.30-10.00 | Rg. Rg. Rg. Bak biji- | Rg. kelas | Rg.
Terapi | kelas Terapi | bijian Komp.
wicara perilaku
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e Kelas perilaku labil

senin selasa rabu kamis jumat sabtu
08.00-08.30 | Rg. Rg. Rg. Kolam Outdoor | Outdoor
kelas kelas kelas renang (bermain) | (senam)
08.30-09.00 | Rg. tari | Rg. Rg. Bak biji- | Rg. kelas | Rg.
musik melukis | bijian Komp.
09.00-09.30 | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat
09.30-10.00 | Rg. Rg. Rg. Indoor Rg. Rg.
Terapi | Terapi Terapi | (permain) | Konsuita- | kelas
perilaku | wicara | okupasi Si
Kelas klasikal
o Kelas klasikal |
senin selasa rabu kamis jumat sabtu
08.00-08.30 | Rg. Rg. Outdoor | Outdoor | Rg. Rg.
kelas kelas (senam) | (bermain) | Terapi kelas
wicara
08.30-09.00 | Rg. Rg. Kolam | Rg. Rg. kelas | Indoor
Terapi | Komp. renang | konsulta (bermain)
perilaku Si
09.00-09.30 | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat
09.30-10.00 { Rg. tari | Rg. Bak biji- | Rg. Rg. Rg.
Terapi bijian kelas musik melukis
okupasi ]
o Kelas klasikal |l
senin selasa rabu —jumat——sabtu
08.00-08.30 | Rg. Rg. Outdoor | Outdoor | Rg. kelas | Rg.
- | kelas kelas (senam) | (bermain) Komp.
08.30-09.00 | Rg. Rg. tari | Kolam | Rg. Rg. Rg.
Terapi renang | konsulta | musik kelas
perilaku si
09.00-09.30 | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat |
09.30-10.00 | Rg. Rag. Bak biji- | Rg. Rg. Indoor
melukis | Terapi bijian kelas Terapi (bermain)
okupasi wicara
AULIA HIJRIASTUT] 38
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o Kelas klasikal Ili

AUTISM CENTER DI JOGJAKARTA

senin selasa rabu kamis jumat sabtu
08.00-08.30 | Rg. Rg. Outdoor | Outdoor | Rg. kelas | Rg.
kelas Terapi | (senam) | (bermain) kelas
perilak
u
08.30-09.00 | Indoor Rg. Kolam Rg. Rg. Rgq. tari
(bermain) | kelas renang | konsulta | melukis
Si
09.00-09.30 | istirahat | istiraha | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat
t
09.30-10.00 | Rg. Rg. Bak biji- | Rg. Rg. Rg.
Komp. musik | bijian kelas Terapi Terapi
wicara | okupasi
¢ Kelas klasikal IV
senin selasa rabu kamis jumat sabtu
08.00-08.30 | Outdoor | Rg. Rg. Rg. Rg. Rg.
(senam) | kelas kelas kelas kelas kelas
08.30-09.00 | Bak biji- | Rg. Indoor Outdoor | Rg. Rg.
bijian Terapi | (bermain) | (bermain) | melukis | musik
perilaku
09.00-09.30 | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat
09.30-10.00 | Kolam Rg. tari | Rg. Rg. Rg. Rg.
renang Terapi konsulta | Komp. Terapi
wicara Si okupasi
¢ Kelas klasikal V
senin selasa rabu kamis jumat sabtu
08.00-08.30 | Outdoor | Rg. Rg. Rg. Rg. kelas | Rg.
(senam) | kelas kelas kelas kelas
08.30-09.00 | Bak biji- | Rg. Rg. Outdoor | Rg. indoor
bijian Terapi melukis | (bermain) | Komp. (bermain)
perilaku
09.00-09.30 | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat | istirahat
09.30-10.00 | Kolam Rg. Rg. Rg. Rg. Rg. tari
renang | musik Terapi | konsulta | Terapi
wicara | si okupasi
AULIA HIJRIASTUTI 89
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LITUASL

Lokasi site terletak di sekitar jalan Parangtritis,
wilayah kecamatan Sewon, Bantul, Jogjakarta.

persawahan Kondisi site yang dipilth masih berupa area

e persawahan, walaupun disebelah timur dan
selatan sudah terdapat kantor dan pemukiman
penduduk. Akses yang mudah, peran bangunan
vang diperlukan, pencapaian dari pusat kota
dan seluruh bagian DIY yang mudah serta
akses jalur angkutan mudah merupakan
faktor utama pemilihan lokasi ini.

Pembagian zona pada site ini dapat dilihat
dari perletakan bangunan yang terdiri

ot s, pam bt

persawahan B dari 2 massa yaitu bangunan sebagai
~* Bangunan pendidikan - tempat pendidikan dan bangunan sebagai
1 © Bangunan penelitian & konsultasi %:] tempat konsultasi dan penelltlan.

L]
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TUASL

Penataan massa dan ruang pada bangunan ]
ini menggunakan konsep grid yang diambil
dari karakter bentuk permainan ‘Lego’.

l_ Pada massa bangunan pendidikan terdapat
1 inner court yang berfungsi sebagai
play yard, orientasi pada bangunan ini A
semuanya mengarah ke inner court.
Bangunan pendidikan ini diletakkan |
dibagian belakang dari site karena
untuk bangunan ini membutuhkan
suasana tenang sebagai tempat belajar
dan proses terapi pada anak.

persawahan

Sedangkan letak bangunan pusat
penelitian dan konsultasi diletakkan di
persawahan ] bagian depan dari site untuk
r—‘ i mempermudah pencapaian Kkarena

bangunan ini merupakan pusat

informasi bagi masyarakat umum.

i~ - Bangunan pendidikan

Bangunan penelitian & konsultasi

Gambar 3. 2. Situasi

flutfsn Canmrar &
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ITE PLAN

Open space bermpa

Parea hijau & veg tasl —

J1. Parangtritis

..... > Innier court )1
... Tempat makan outdoor

P e e R R R L E P R LA PR TR LA TR RNV LR R R AR LR AR LR LR L]}

Inner court dibatasi oleh area hijau karena
area hijau ini berfungsi sebagai ‘green belt’
vang akan menyaring dan meredam
kebisingan yang berasal dari area parkir .

Inner court pada bangunan ini ber-
fungsi sebagai tempat bermain
outdoor (play yard)dan bisa juga
dipakai untuk kegiatan senam.

Dibagian belakang bangunan pendidikan
terdapat tempat terbuka yang di
fungsikan sebagai tempat makan
bersama, jika cuaca tidak memungkinkan
untuk makan diluar maka akan
dipindahkan di area selasar bagian
dalam bangunan blok B.

di Jogjakarta,
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Jalur kendaraan
bermotor

I——)lalur pedestrian

—

Jalur pengguna
bangunan pendidikan

1

Gambar 3. 4. Site plan

31. Perangtrit:

Entance untuk kendaraan dan pedestrian
tidak dibedakan, yaitu dari arah jalan raya.
Sedangkan jalur keluar kendaraan adalah
menggunakan jalan kampung yang letaknya
disamping utara site. Untuk jalur keluar
pedestrian tetap menggunakan entrance dari
jalan raya. Untuk jalur kendaraan umum, seperti
taksi menggunakan jalur yang langsung melewati
depan bangunan tanpa memasuki area parkir.

Sirkulasi untuk karyawan, guru serta tenaga
terapi mempunyai jalur yang dengan pengunjung,
tetapi untuk area parkir di letakkan di sebelah
utara bangunan pendidikan.

flueisn Camrars @
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Sesuai dengan konsep awal, bangunan terdiri
dari 2 massa, yaitu pusat pendidikan dan pusat
penelitian dan konsultasi.

Bangunan pusat

tiare

Ji. Pacangtritis

1—;Zane pemisah L__ Massy zone 1

ambar 3. 5. Site plan

penelitian & konsuttasi  Pada bangunan pusat pendidikan terdiri

———

dari 3 Zzone, vaitu:
% CLEAN, zona Ini merupakan area belajar di
. dalam kelas, si anak dituntut untuk belajar
menjaga kebersihan baik diri sendii maupun
tempat si anak belajar.
> MASSY, zone ini merupakan area kotor dimana
si anak bebas mengekspresikan dirt.
Adanya tempat bermain indoor akan
melatih si anak untuk bersosialisasi.
PEMISAH, zone ini terletak antara
#clean zone dengan massy zone
karena kegiatan pada zone ini
merupakan kegiatan pengembangan
bakat, yaitu melukis, menari, bermusik
dan belatih komputer. Selain
itu juga berupa terapi-terapi.

flueisn Camear &
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Lantai 1 bangunan ni terdiri dari 4 blok, yaitu:

~ blok A, meliputi hall, ruang
tunggu dan rg klas klasikal.

~ blok B, meliputi rg klas individu

~ blok G, meliputi ruang-ruang terapi
( okupasi, perilaku dan wicara ),

ML LG RN e UECA ARAEE G N GO AN AN RIE RS I NIAEECNEERARHOAANEENUE R COE AN NI N A N A RO R AR RN R E N NN AN QN NS g NI FE NN AN NN OAE IS NN OAROEEENARACONERERORRAOEBREE

ruang-ruang pengembangan bakat
( musik, menari, melukis dan komputer ),
kolam air, bak biji-bijian, bak pasir dan
ruang bermain indoor.

~ blok D, meliputi hall, lobby, kantin,

rg konsultasi, rg seminar, musholla
dan gudang.

Antar blok dipisahkan dengan foyer sehingga
bentukan gridnya bisa terlihat.

flutisn Comnkar g
di Jogjakarta g95




[ENAL

Pembagian zone hanya pada bangunan
pusat pendidikan karena mempunyal
kegiatan yang bermacam-macam. Pem-
bagiannya terdiri dari 3 zone, yaitu:

sseusResfuasus,
#7 oy =3 Clean zone

- ;J!_, Clean zone, meliputi rg klas klasikal
dan rg klas individu.

%Massvznne
» Zona pemisah Zone pemisah, meliputi rg terapi
A E o, i s i C g it okupasi, rg terapi perilaku, rg
. ﬂr terapi wicara, rg klas musik, 1g klas
% =3 melukis, rg klas menari

e

dan rg klas komputer.

Massy zone, meliputi tempat bermain
indoor, kolam air, bak biji-
bijian dan bak pasir.

fluticn Canrear B
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Denah lantai 2 terdirl dari 2 blok, yaitu:

Blok A, meliputi rg pimpinan, rg tamu,
rg guru, 19 serbaguna, rg staff,
ry arsip, rg rapat, rg istirahat,
dapur, gudang dan cleaning servis.

Blok D, meliputi rg penelitian, rg pimpinan,
1g tamu, g administrasi, rg arsip, 19 staff,
rg rapat, gudang, dapur dan cleaning servis.

Flurisn Camner g
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Bentuk fasade keseluruhan menggunakan
atap dak dengan ketinggian yang berbeda-
beda sehingga terlihat seperti susunan
dalam bentuk permainan ‘Lego’.

Penggunaan partisi dinding batubata

untuk mendapatkan tampilan fasade

ang

lebih dinamis serta mengurangi kesan

monoton pada bangunan, selain itu
dapat berfungsi sebagal sirip.

nnnnnnnnnnnnnnnnnnn

uga

Partisi dinding batubata
menciptakan bentuk sirlp ooy

EEAER] —

N - mmmmmmr

Gambar 3. 9. Tampak depan

Gambar 3. 10. 'l'ainpak belakang
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Foyer terbuka menggunakan
atap polycarbonat

Gambar 3. 11. Tampak samping kiri

Foyer sebagai penghubung antar
blok dalam bangunan bersifat
terbuka dengan menggunakan
railing dan menggunakan atap Dinding tingg! 80 cm sebagal

dari polycarbonat. pembatas piay yard dengan area hijau. Foyer terbuka menggunak
atap polycarbonat

Gambar 3. 12, Tampak samping kana:

diJ ogja.ka.rta.
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1 1 _r__.___‘»ﬁ;z_'

}“ i i Struktur bangunan menggunakan
AR S SRS [ 1l kolom dan balok dengan pondasi batu
l'.?li'-i"-l'- kall dan pondasi footplat,

X 5_- -
o Atap menggunakan dak beton
G "‘"“3"3"‘""““3“ blok A dengan tebal 7 cm, untuk plat
lantai tebal 12 ¢cm.
_ Dinding pembatas menggunakan
‘ — e s = " Ve bata dengan finishing plester dan cat.

_{ﬁ'—" A ,»__,-_; PES - &:::‘f;:" - g g p
i S ‘i Sow NN
T T T & T &
Gambar 3. 14. Potongan blok B Gambar 3. 15. Potongan blok C
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Suasana ruang interior pada rg. Klas individu
sangat dipengaruhi oleh perilaku anak autis
yang bersangkutan. Perilaku anak autis yaitu
hiperaktif, hipoaktif, labil dan | sedang.

Rg. Klas perilaku hiperaktif, untuk dinding
menggunakan cat biru muda dan | abu-abu,
plafond menggunakan warna aburabu dan
abu-abu tua, sedang untuk lantai
menggunakan karpet warna hijau.
Efek dari warna-warna tersebut | memberi
suasana tenang, stabil, tentram dan damai
karena anak autis ini mempunyai
perilaku yang berlebihan sehingga
membutuhkan ketenangan jiwa, rasa damai
da psikis yang stabil.

rAUjtREALEDSOQE tHUNNMANREENEAR

Gambar 3. 16. Rg. Klas
perilaku hiperaktif

Gambar 3. 17. Rg. Klas
perilaku hipoaktif

Rg. Klas perilaku hipoaktif, warna
dinding menggunakan cat warna merah dan merah muda,
plafond menggunakan warna biru muda dan abu-abu,
Sedangkan lantai menggunakan karpet berwarna biru.
Efek dari warna-warna tersebut menciptakan suasana
akrab, memancing perilaku dan komunikasi, serta penuh
rasa cinta karena anak autis ini mempunyai perilaku
vang berkekurangan, lebih banyak diam dan acuh
terhadap lingkungannya sehingga secara psikologis,
anak ini membutuhkan rangsangan untuk bersosialisasi.
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Gambar 3. 18. Ry. Klas
perllaku labll

Gambar 3. 19. Rg. Klas
perliaku sedang

Rg. Klas perlaku labil, menggunakan dinding berwarna hijau tua dan
biru tua, plafonnya menggunakan warna abu-abu dan abu-abu tua,
lantai menggunakan karpet dengan warna biru. Penggunaan warna-
warna tersebut karena warna tersebut menciptakan suasana stabil,
tenang dan teratur. Hal ini karena anak autis yang labil sering
berperilaku stereotip atau aneh dan emosinya sulit dikendalikan.
Sehingga perilaku ini membutuhkan ketenangan jiwa, kestabilan,
keteraturan dan bertanggungjawab.

Rg. Kelas perilaku sedang, dindingnya menggunakan warna
biru dan kuning, warna plafond menggunakan abu-abu dan
abu-abu tua, sedang lantainya menggunakan karpet dengan warna biru.
Penggunaan warna -warna tersebut karena warna tersebut
menciptakan suasana yang menuntun ke arah fokus, tenang dan stabil.
Hal ini dikarenakan anak autis dengan tingkat kelainan sedang,
membutuhkan konsentrasi, ketenangan dan fokus.

Aueficy Comars &
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'NTERIOR

Terapi sensorik pada anak autis juga sangat dibutuhkan untuk menunjang
sarana pendidikan. Kebutuhan ruang untuk terapi ini adalah kolam air, bak
biji-bijian dan bak pasir. Kegiatan didalam ruang ini dapat membantu
merangsang kerja sensorik pada anak penderita autisme. Kegiatannya yaitu:

Kolam air, diruangan ini anak diajarkan berinteraksi dengan air, kedalaman
kolam tidak sama, yaitu kedalaman dimulai dari 10 cm dibawah lantai sampai
dengan 40 cm dibawah lantai. Jadi setiap kedalamam turun 10 cm.

Bak biji-bijian, terdiri dari bak biji kedelai, jagung dan kacang hijau. Bak biji
ini juga berfungsi sebagali terapi sensorik yaitu si anak akan bermain dengan
cara menggenggam, meraba serta melempar biji tersebut dan dengan tidak
sengaja si anak sudah melakukan proses terapi karena biji-bijian tersebut
mempunyai besaran yang berbeda-beda. Kedalaman bak 30 cm dibawah lantai.

Bak pasir, terdiri darl bak pasir kasar dan bak pasir halus. Fungsinya sama
dengan bak biji-bijian, hanya pasir mempunyai besaran lebih kecil dibanding
dengan biji-bijian. Kedalaman juga 30 cm dibawah lantai. Anak bebas bermain
dengan pantauan dan pengarahan seorang ahli terapi.

e R L L M H A S RN MG M S NRENDUEEAESCANIHGIEN IO AN IR A KN N U R IR A AN S NN I NN NG AN N NG N ARSI N S AN NN AN T AR

Bak pasir

di Jogjakarta gl103
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Gambar 3. 22. Bak pash

Rg. Kelas klasikal, adalah ruang kelas yang digunakan setelah
anak merasa stabil di dalam kelas individu. Kelas klasikal ini terdiri
darl 5 siswa dan 3 guru. Kelas ini merupakan kelas transisi sebelum anak
siap / pindah ke sekolah reguler (biasa). Anak diajarkan bersosialisasi
dengan sesama temannya dalam satu ruangan agar anak terbiasa jika
nantinya akan dipindahkan ke sekolah reguler. Untuk finishing cat dalam
ruangan ini tidak tidak ada rekomendasi seperti pada ruang kelas individu,
maka cat pada ruang ini menggunakan warna merah dan merah muda,
sehingga dari efek warna tersebut, anak diharapkan mempunyal semangat
tinggi, penuh cinta dan ramah tamah. Plafond tetap menggunakan
warna abu-abu, sedangkan lantai menggunakan keramik warmna abu-abu doff.

fluefisn Camar &
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